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       Penelitian ini bertujuan: (1) bagaimana peningkatan berfikir kreatif siswa setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis, 
(2) bagaimana peningkatan berfikir kreatif siswa setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan linguistik, (3) bagaimana 
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
ditinjau dari kecerdasan matematis-logis, (4) bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan 
linguistik, (5) apakah terdapat hubungan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa 
ditinjau dari kecerdasan matematis-logis, (6) apakah terdapat hubungan berfikir 
kreatif terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari kecerdasan linguistik (7) bagaimana 
aktivitas guru dan siswa pada saat diterapkannya model pembelajaran kooperatif 
ditinjau dari kecerdasan matematis-logis dan kecerdasan linguistik. 
       Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan jenis penelitian 
eksperimen dengan model rancangan Design Pra-Eksperimental dengan tipe One 
Group Pretest-Posttest design. Populasi berjumlah 21 siswa. Analisis data 
menggunakan program Microsoft excel 2010 dan SPSS versi 22.0 for windows. 
       Hasil penelitian: (1) peningkatan berfikir kreatif siswa ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis dalam ketegori sedang dengan nilai 0,46 (2) peningkatan berfikir 
kreatif siswa ditinjau dari kecerdasan linguistik dalam kategori rendah dengan nilai 
0,29 (3) peningkatan hasil belajar siswa ditinjau dari kecerdasan matematis-logis 
dalam kategori sedang dengan nilai 0,44 (4) peningkatan hasil belajar siswa ditinjau 
dari kecerdasan linguistik dalam kategori rendah dengan nilai 0,23 (5) tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan hasil belajar setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis (6) tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan hasil belajar setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan linguistik (7) 
aktivitas guru pada saat diterapkannya model pembelajaran kooperatif termasuk 
dalam kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 72,22 sedangkan aktivitas siswa 
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Students’ Learning Result and Creative Thinking Viewed from Logical-
Mathematical and Linguistic Intelligence on the Energy in a Life System 
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The purposes of the research are: (1) How the improvement of the students’ 
creative thinking after the implementation of cooperative learning model viewed from 
logical-mathematical intelligence is, (2) How the improvement of the students’ 
creative thinking after the implementation of cooperative learning model viewed from 
linguistic intelligence is, (3) How the improvement of the students’ learning result 
after the implementation of cooperative learning model viewed from logical-
mathematical intelligence (4) How the improvement of the students’ learning result 
after the implementation of cooperative learning model viewed from linguistic 
intelligence is, (5) whether there is any correlation between the students’ creative 
thinking and the learning result viewed from logical-mathematical intelligence, (6) 
whether there is any correlation between the students’ creative thinking and the 
learning result viewed from linguistic intelligence is, (7) How the teacher’s and the 
students’ activity are when the cooperative learning model is implemented viewed 
from logical-mathematical and linguistic intelligence. 
The research used the quantitative approach which used the experimental 
research with Pre-Experimental Design, One Group Pretest-Posttest design type. The 
population consists of 21 students. The data analysis used Microsoft Excel 2010 
program and SPSS version 22.0 for Windows. 
The results of the research are: (1) the improvement of the students’ creative 
thinking viewed from logical-mathematical intelligence is in “medium” level, score 
0.46, (2) the improvement of the students’ creative thinking viewed from linguistic 
intelligence is in “low” level, score 0.29, (3) the improvement of the students’ 
learning result viewed from logical-mathematical intelligence is in “medium” level, 
score 0.44, (4) the improvement of the students’ learning result viewed from 
linguistic intelligence is in “low” level, score 0.23, (5) the significant relation that 
there was no between the creative thinking and the learning result after the 
implementation of cooperative learning model viewed from logical-mathematical 
intelligence, (6) the significant correlation that there was no between the creative 
thinking and the learning result after the implementation of cooperative learning 
model viewed from linguistic intelligence, (7) the teacher’s activity when 
implementing the cooperative learning model is in “quite good” category with the 
average score 72.22, while the students’ activity is in “quite good” category with the 
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A. Latar belakang 
Kemajuan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang pada akhirnya 
menggiring serta menuntut perkembangan proses pembelajaran ini membutuhkan  
berbagai metode dan cara baru dalam realisasi pembelajaran. Perkembangan 
proses pembelajaran menjadi sebuah keniscayaan. Oleh karena itu, dalam 
merespon perkembangan tersebut tentu tidaklah memadai jika sumber belajar 
berasal dari pendidik atau guru dan buku teks belaka. Perlu adanya cara baru 
dalam mengkomunikasikan ilmu pengetahuan atau meteri ajar dalam 
pembelajaran. 
Inti dari proses pembelajaran adalah interaksi antara siswa dan pendidik/guru. 
Oleh sebab itulah, keberhasilan sebuah pembelajaran terletak pada bagaimana 
pendidik merancang, mengolah, melaksanakan serta mengevaluasi interaksinya 
dengan siswa. Dalam berinteraksi dengan siswa, pendidik hendaknya 
mengedepankan karakteristik siswa serta mengesampingkan egonya sendiri. 
Keberpihakan pada siswa dalam proses pembelajaran dirasa perlu karena siswa 
merupakan individu yang memiliki cara tersendiri dalam menerima dan mengolah 
informasi atau ilmu pengetahuan. Jika dalam pembelajaran, pendidik 
menggunakan cara dan metode yang berpihak serta mengutamakan karaktersitik 





dengan baik dan hasilnya maksimal. Begitu juga sebaliknya, jika pendidik hanya 
mengedepankan seleranya dan mengabaikan karakteristik siswa dalam 
menyampaikan materi ajar (proses pembelajaran) maka siswa tidak maksimal 
dalam proses pembelajaran karena terkesan dipaksakan untuk mengikuti selera 
pendidik, sedangkan kebutuhan  dan karakteristiknya diabaikan begitu saja. 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, 
yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses 
jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu 
bukan perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan- 
kesan yang baru. Oleh karenanya, perubahan hasil dari proses belajar adalah 
perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku seseorang (Djamarah, 2010:13). 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MTs Darul Amin Palangka 
Raya semester 1 Tahun Ajaran 2016/2017 melalui wawancara dengan guru mata 
pelajaran IPA Terpadu bahwa model pembelajaran kooperatif memang pernah 
diajarkan tetapi dalam pelaksaan selama ini model kooperatif yang diajarkan di 
kelas masih tidak optimal sehingga hasilnyapun masih rendah dan belum optimal. 
Kemudian belum pernah diteliti kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh tiap-tiap 
siswa. Sedangkan hubungan antara kecerdasan majemuk dengan model 
pembelajaran kooperatif diharapkan dapat membantu pengoptimalan 
pembelajaran di kelas, dengan adanya model pembelajaran kooperatif diharapkan 





satu sama lain dalam memecahkan masalah pembelajaran khususnya IPA Terpadu 
dengan cara berkelompok. Kemudian setiap kelompok digabungkan dengan 
kecerdasan majemuk  yang berbeda-beda, dalam pembelajaran diharapkan siswa 
dengan kecerdasan matematis-logis dapat mengajari keahlian atau 
kemampuannya dalam berhitung kepada siswa yang memiliki kecerdasan 
linguistik begitu pula sebaliknya siswa dengan kecerdasan linguistik dapat 
mengajari kemampuan bahasanya kepada siswa dengan kecerdasan matematis-
logis sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat optimal dan sesuai harapan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka diperlukan  penelitian dengan judul 
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TERHADAP 
HASIL BELAJAR DAN BERFIKIR KREATIF SISWA  DITINJAU DARI 
KECERDASAN MATEMATIS-LOGIS DAN KCERDASAN LINGUSITIK 
PADA POKOK BAHASAN ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN”. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini diantaranya : 
1. P. R. Probowening dan kawan-kawan dengan judul Pengembangan Strategi 
Pembelajaran Fisika Berdasarkan Teori Kecerdasan Majemuk Untuk 
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa SMP Semarang.  
2. Dwi Aryani Agustin  dan kawan-kawan dengan judul Penerapan Model 
Pembelajaran Berdasarkan Teori Multiple Intelligence (MI) yang Dominan 





3. Miftachul Huda dan Alimuti Arief dengan judul  Pengaruh Multiple 
Intelligences Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis Kelas X 
di SMAN 1 Porong. 
4. Lia Maula Ni’matul dan Alimufi Arief dengan judul  Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Kecerdasan Majemuk Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir 
Kritis Siswa Pada Materi Listrik Dinamis Kelas X MAN Mojokerto. 
5. Siti Nuriyanah dengan judul Pengembangan Kemampuan Berfikir Kreatif 
Siswa Melalui Praktikum Sederhana, Semarang : Universitas Negeri 
Semarang, 2015 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yang mengacu pada latar belakang diatas 
adalah : 
1. Bagaimana peningkatan berfikir kreatif siswa setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis pada pokok 
bahasan energi dalam sistem kehidupan ? 
2. Bagaimana peningkatan berfikir kreatif siswa setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan linguistik pada pokok 





3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis pada pokok 
bahasan energi dalam sistem kehidupan ? 
4. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif dtinjau dari kecerdasan linguistik pada pokok 
bahasan energi dalam sistem kehidupan? 
5. Apakah terdapat hubungan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa ditinjau 
dari kecerdasan matematis-logis pada pokok bahasan energi dalam sistem 
kehidupan ? 
6. Apakah terdapat hubungan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa ditinjau 
dari kecerdasan linguistik pada pokok bahasan energi dalam sistem kehidupan 
? 
7. Bagaimana aktivitas guru dan siswa pada saat diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis dan 
kecerdasan linguistik pada materi energi dalam sistem kehidupan ? 
D. Batasan Masalah 
       Agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang akan diteliti maka 
perlu diberikan batasan-batasan  masalah sebagai berikut : 
1. Materi yang dikaji dalam penelitian ini adalah energi dalam sistem kehidupan, 
materi yang di ajarkan dikelas VII semester I MTs Darul Amin Palangka 





a. Pengertian dan jenis-jenis energi 
b. Macam-macam sumber energi 
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Kooperatif. 
3. Kecerdasan majemuk yang digunakan hanya dua kecerdasan saja yaitu 
kecerdasan matematis-logis dan kecerdasan linguistik. 
4. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII semester I MTs Darul Amin  
Palangka Raya Tahun 2016/2017. 
5. Pada penelitian yang akan diteliti adalah hasil belajar dan berfikir kreatif 
siswa kelas VII semester I MTs Darul Amin Palangka Raya Tahun 
2016/2017. 
6. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar ranah kognitif siswa. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui peningkatan berfikir kreatif siswa melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis pada 
pokok bahasan energi dalam sistem kehidupan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan berfikir kreatif siswa melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan linguistik pada pokok 





3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis pada pokok 
bahasan energi dalam sistem kehidupan. 
4. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajara siswa melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan linguistik pada pokok 
bahasan energi dalam sistem kehidupan. 
5. Untuk mengetahui hubungan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa 
ditinjau dari kecerdasan matematis-logis pada pokok bahasan energi dalam 
sistem kehidupan. 
6. Untuk mengetahui hubungan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa 
ditinjau dari kecerdasan linguistik pada pokok bahasan energi dalam sistem 
kehidupan. 
7. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa setelah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis dan 
kecerdasan linguistik pada pokok bahasan energi dalam sistem kehidupan. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
      Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkembangkan kemampuan dalam 
pemahaman fisika.  





      Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu metode 
pembelajaran alternatif yang dapat dipilih oleh guru untuk mengarahkan siswa 
agar dapat meningkatkan berfikir kreatif siswa dan hasil belajar siswa.  
3. Bagi Peneliti  
      Diharapkan untuk selanjutnya dapat dijadikan sarana informasi dan bahan 
acuan untuk penelitian lain yang relevan. 
4. Bagi sekolah 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi yang baik pada 
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran. 
G. Definisi Operasional 
1. Model Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen (Majid, 2013:174). 
2. Hasil belajar siswa adalah hasil tes atau skor yang didapatkan siswa di akhir 
pertemuan.  
3. Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan 
gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat 
imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesei, diskontinuitas, dan 
diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu 





4. Kecerdasan matematis-logis adalah kemampaun yang lebih berkaitan dengan 
penggunaan bilangan dan logika secara efektif (Ula, 2013: 90). 
5. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan mengolah 
kata-kata dengan efekitf, baik secara oral maupun tertulis (Ula, 2013: 88). 
6. Energi adalah suatu besaran skalar yang berkaitan dengan keadaan satu atau 
lebih benda. Istilah keadaan disini menyiratkan arti umumnya yaitu kondisi 
suatu benda (David, 2001: 231). 
H. Sistematika Penulisan  
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian: 
1. Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian. 
Dalam latar belakang penelitian ini digambarkan secara global penyebab serta 
alasan-alasan yang memotivasi penulis untuk melakukan penelitian ini. 
Setelah itu, penelitian yang relevan/ sebelumnya, kemudian dirumuskan 
secara sistematis mengenai masalah penelitian yang akan dikaji agar 
penelitian lebih terarah. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat 
penelitian, serta definisi konsep untuk menghindari kerancuan dan 
mempermudah pembahasan dan terakhir dari bab pertama ini adalah 
sistematika pembahasan. 
2. Bab kedua, memaparkan deskripsi teoritik yang menerangkan tentang variabel 





penelitian yang memuat dalil-dalil atau argumen-argumen variabel yang akan 
diteliti. 
3. Bab ketiga, metode penelitian yang berisikan waktu dan tempat penelitian, 
populasi dan sampel  serta metode dan desain penelitian. Selain itu di bab dua 
ini juga dipaparkan mengenai tahapan-tahapan penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik keabsahan data agar yang 
diperoleh benar-benar shahih dan dapat dipercaya. 
4. Bab keempat, berisi Hasil Penelitian dari data-data dalam penelitian. 
5. Bab kelima, berisi pembahasan hasil dari penelitian. 
6. Bab keenam, Kesimpulan dari Penelitian yang menjawab rumusan masalah 






A. Teori Utama 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu 
jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa 
untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu 
bukan perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan- 
kesan yang baru. Oleh karenanya, perubahan hasil dari proses belajar adalah 
perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku seseorang (Djamarah 
2002:13). 
Belajar juga dapat diartikan sebagai proses yang memperoleh berbagai 
kecakapan, keterampilan, dan sikap. Belajar mulai dari dalam masa kecil 
ketika bayi memperoleh sejumlah kecil keterampilan yang sederhana, seperti 
memegang botol susu dan mengenal ibunya. Selama masa kanak- kanak dan 
masa remaja, diperoleh sejumlah sikap, nilai, dan keterampilan hubungan 
sosial, demikian pula diperoleh kecakapan dalam berbagai mata ajaran 
sekolah (Bell Gredler dan E. Marget 1994:1). 
Menurut komsiyah (2012:2) pengertian secara psikologis, belajar 





lingkungannya dalam memenuhi hidupnya.  Perubahan- perubahan tersebut 
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang 
dimaksud dalam pengertian tersebut adalah : 
1. Perubahan secara sadar 
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif  
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Jadi belajar juga dapat diartikan sebagai proses atau usaha yang dilakukan 
tiap individu untuk memperoleh ilmu / pengetahuan. Sehingga tercapai 
suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman 
yang dapat digunakan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Firman Allah dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 juga dijelaskan tentang 









1. bacalah dengan (menyebut) namaTuhanmu yang Menciptakan, 





3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Mahapemurah, 
4. yangmengajar (manusia) dengan perantarankalam[1589], 
5. Diamengajarkepada manusia apa yang tidakdiketahuinya. 
[1589] Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraantulisbaca. 
Surah Al- Alaq Ayat 1-5 mengandung pengertian bahwa untuk 
Memahami segala macam ilmu pengetahuan, seseorang harus pandai 
membaca. Dalam membaca itu harus didahului dengan menyebut nama 
Tuhan; yakni dengan membaca “Basma Allah” terlebih dulu dan ingatakan 
kekuasaan yang dimiliki- Nya, sehingga ilmu yang diperoleh dari membacai 
tu, akan menambah dekatnya hubungan manusia dengan khaliq- nya. (Quthub 
2011:1342). 
       Allah SWT menjelaskan bahwaDia- lah yang menciptakan manusia dari 
segumpal darah dan kemudian menjadikan makhluk yang paling mulia. Ini 
menunjukkan betapa Maha Kuasanya Allah SWT. Pada ayat berikutnya Allah 
SWT mengulang untuk memerintahkan membaca, dalam rangka untuk 
mengetahui kemuliaan Allah Yang Maha Pemurah. Dengan limpahan karunia- 
Nya, Dia juga mengajarkan kepada manusia kemampuan membaca dan 
kemampuan menggunakan pena (kemampuan baca tulis), yang menyebabkan 
manusia dapat mempelajari berbagai persoalan, sehingga manusia dapat 





      Surah Al- Alaq 1- 5 mengandung perintah membaca, membaca berarti 
berfikir secara teratur atau sistematis dalam mempelajari firman dan ciptaan- 
Nya, berfikir dengan menkorelasikan antara ayat qauliah dan kauniah manusia 
akan mampu menemukan konsep- konsep sains dan ilmu pengetahuan. 
Bahkan perintah pertama kali yang dititahkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW dan umat Islam sebelum perintah-perintah yang lain adalah 
mengembangkan sains dan ilmu pengetahuan serta bagaimana cara 
mendapatkannya. Tentu ilmu pengetahuan diperoleh di awali dengan cara 
membaca, karena membaca adalah kunci dari ilmu pengetahuan, baik 
membaca ayat qauliah maupun ayat kauniah, sebab manusia itu lahir tidak 
mengetahui apa-apa, pengetahuan manusia itu diperoleh melalui proses 
belajar dan melalui pengalaman yang dikumpulkan oleh akal serta indra 
pendengaran dan penglihatan demi untuk mencapai kejayaan, kebahagian 
dunia dan akhirat (Quthub 2011:1343). 
2. Hasil Belajar 
Apabila bicara tentang belajar, maka bercerita tentang cara mengubah 
tingkah laku seseorang atau individu melalui berbagai pengalaman yang 
ditempuhnya. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 






Belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1). Belajar menyebabkan 
perubahan pada aspek-aspek kepribadian. (2). Belajar adalah perbuatan sadar. 
(3). Belajar hanya terjadi melalui pengalaman. (4). Belajar menyebabkan 
perubahan menyeluruh, yang meliputi norma, sikap, fakta, pengertian, 
kecakapan, dan keterampilan. (5) Perubahan tingkah laku berlangsung dari 
yang paling sederhana sampai pada yang paling kompleks. (6). Suatu upaya 
yang menimbulkan perubahan pada diri seseorang. (7). Perubahan itu berupa 
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan sikap. (8). Hasil belajar itu bersifat 
permanen.  (9). Belajar memerlukan suatu usaha (Nasuition 2000:22). 
Menurut Winkel (1996:50) hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari 
proses belajar. Jadi hasil itu adalah besarnya skor tes yang dicapai siswa 
setelah mendapat perlakuan selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Belajar menghasilkan suatu perubahan pada siswa, perubahan yang terjadi 
akibat proses belajar yang berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
sikap. Jadi prestasi dapat juga diartikan sebagai hasil perubahan. 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut Bloom, hasil 
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain 
kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), 





(mengorganisasikan,merencanakan, membentuk pembangunan baru), dan 
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 
responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), 
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-
routine, dan rountinized. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja 
(Suprijono 2014:5). 
Hasil belajar menurut Gagne & Briggs dalam buku Suprihatiningrum 
(2014:37) adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat 
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (learner’s 
performance). Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk tujuan (khusus) 
perilaku (unjuk kerja). 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa,  
yaitu sebagai berikut : 
1. Faktor raw input ( faktor murid / anakitu sendiri ) di mana setiap anak 
memiliki kondisi yang berbeda- beda dalam : kondisi fisiologis dan 
kondisi psikologis. 
2. Faktor environmental input ( faktor lingkungan ), baik lingkungan alami 
ataupun lingkungan sosial. 






b. Program / bahan pengajaran, 
c. Sarana dan fasilitas, dan 
d. Guru (Sari 2014:14) 
3. Berfikir Kreatif 
Berpikir lebih kreatif tidak akan lahir secara tiba-tiba tanpa adanya 
kemampuan. Keingintahuan yang tinggi dan diikuti dengan keterampilan 
dalam membaca. Seperti yang diungkapkan oleh Porter dan Hernacki  bahwa 
seorang yang kreatif selalu mempunyai rasa ingin tahu, ingin mencoba-coba 
bertualang secara intuitif (Hamzah B. Uno, dkk2014:163). 
Menurut Ngalimun (2013:82) Kreatif  berarti memiliki daya cipta atau 
kemampuan untuk mencipta. Istilah kreatif memiliki makna bahwa 
pembelajaran merupakan sebuah proses mengembangkan kreativitas peserta 
didik, karena pada dasarnya setiap individu memiliki imajinasi dan rasa ingin 
tahu yang tidak pernah berhenti menurut para ahli kreativias itu merupakan 
kemampuan seseorang melahirkan sesuatu yang baru atau kombinasi hal yang 
sudah ada sehingga terkesan baru. Jadi pembelajaran kreatif adalah 
pembelajaran yang mampu menciptakan peserta didik lebih aktif, berani 
menyanpaikan pendapat dan berargumen, menyampaikan masalah atau 
sulusinya serta memperdayakan semua potensi yang sudah tersedia. 
Berpikir biasanya diasumsikan sebagai proses kognitif, suatu tindakan 





(2010:229). Berfikir dapat dibedakan kedalam ciri kognitit dan nonkognitif 
kedalam ciri kognitif termasuk empat cara berfikir kreatif yaitu orisinalaitas, 
flexibelitas, kelancaran dan elaborasi. Dalam ciri nonkognitif sama 
pentingnya dengan ciri-ciri kognitif karena tanpa ditunjang oleh kepribadian 
yang sesuai kreatifitas seseorang tidak akan berkembang secara wajar. 
Proses berpikir kompleks dikelompokkan menjadi empat yaitu: 
pemecahan masalah, pengambilan sebagai kemampuan untuk membuat 
kombinasi dari pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki sehingga 
menghasilkan kombinasi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Dalam 
berfikir kompleks juga termasuk berfikir nonkognitif dan berfikir kognitif 
termasuk didalamnya kriteria berfikir kreatif. 
Berikut ini akan dikemukakan definisi kreativitas, sebagai berikut : 
James J. Gallagher mengatakan bahwa kreativitas merupakan suatu 
proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, 
atau mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat 
pada dirinya. 
Lebih lanjut Supriadi mengutarakan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. 
Selanjutnya, ia menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan 





kemampuan berfikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan 
integrasi antara setiap tahap perkembangan. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa 
kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, 
proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, 
estetis, fleksibel, integrasi, suksesei, diskontinuitas, dan diferensiasi yang 
berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah 
(Rachmawati 2010:13-14).     
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar, tidak hanya siswa guru pun dituntut untuk kreatif dimana guru 
dituntut untuk untuk mendemonstrasikan dan menunjukan proses kreativitas, 
disini guru juga berperan sebagai pendorong kreatifitas siswa.  Kreativitas 
merupakan ciri aspek dunia kehidupan disekitar kita.  Kreativitas ditandai 
dengan menciptakan sesuatu yang belum ada atau kecenderungan untuk 
menghadirkan sesuatu. kreativitas akan menunjukan apa yang dilakukan 
sekarang lebih baik dari sebelumnya dan yang akan datang akan lebih baik 
dari saat ini. 
Indikator berpikir kreaktif pada ranah kognitif  adalah sebagai berikut : 





       Kemampuan berfikir lancar (Fluency) adalah siswa dapat 
mengajukan banyak pertanyaan dan mampu mengemukan ide-ide yang 
serupa untuk memecahkan suatu masalah 
2. Kemampuan berfikir luwes (Flexibility) 
       Kemampuan berfikir luwes (Flexibility) adalah siswa dapat 
memberikan  bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar.  
3. Kemampuan berfikir orisinil (Originality). 
       Berpikir orisinil (Originality) adalah siswa dapat memberikan  
bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar dan memikirkan hal-
hal yang tak pernah terpikirkan  oleh orang lain.  
4. Kemampuan  merinci (Elaboration) 
       Kemampuan  merinci (Elaboration) siswa dapat mengembangkan 
atau memperkaya gagasan orang lain  dan menyusun langkah-langkah 
secara terperinci.  
Kecerdasan dan kreatifitas seringkali dihubungkan  kreatif lebih 
bersifat intuitif atau konvergen sedangkan kecerdasan analitif lebih bersifat 
logis atau divergen. Pendapat yang mengatakan bahwa siswa yang tingkat 
kecerdasannya tinggi berbeda-beda kretifitasnya dan siswa yang kreatifitasnya 
tinggi berbeda-beda pula kecerdasannya, hal ini karena berfikir analisis dan 





menunjukan tingkat kreatifitas yang tinggi dan banyak siswa yang tinggi 
kreatifitasnya tidak selalu tinggi tingkat kecerdasannya. 
4. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pendekatan belajar kooperatif sangat dikenal pada tahun 1990-an 
(Duffy & Cunningham, 1996). Oxford Dictionary (1992) mendefinisikan 
kooperasi (cooperation) sebagai “bersedia untuk membantu” (to be of 
assistance or be willing to assist). Kooperatif juga berarti bekerja sama 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Menurut Slavin belajar 
kooperatif dapat membantu siswa dalam mendefinisikan struktur motivasi 
dan organisasiuntuk menumbuhkan kemitraan yang bersifat kolaboratif 
(collaborative partnership dalam Siregar (2010 :114). 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 
mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.(Majid 2013:174-175). 
b. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif 





1) Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model 
kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membantu siswa untuk 
memahami konsep-konsep yang sulit. 
2) Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 
berbagai perbedaan latar belakang. 
3) Mengembangkan keterampilan sosial siswa; berbagi tugas, aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk 
bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, dan bekerja dalam 
kelompok. 
Menurut Linda Lungren dalam (Ibrrahim,dkk), ada beberapa manfaat 
pembelajaran kooperatif bagi siswa dengan prestasi belajar yang rendah 
yaitu : 1) meningkatkan pencurahan waktu pada tugas; 2) rasa harga diri 
menjadi lebih tinggi; 3) memperbaiki sikap terhadap IPA dan sekolah; 4) 
memperbaiki kehadiran; 5) angka putus sekolah menjadi rendah; 6) 
penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar; 7) perilaku 
mengganggu menjadi lebih kecil; 8) konflik antar pribadi berkurang; 9) 
sikap apatis berkurang; 10) pemahaman yang lebih mendalam; 
11)meningkatkan motivasi lebih besar; 12) hasil belajar lebih tinggi; 13) 
retensi lebih lama; 14) meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan 






c. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Majid (2013:176) pembelajaran kooperatif mempunyai dua 
ciri atau karakteristik sebagai berikut : 
1) Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar. 
2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan tinggi, 
sedang, dan rendah (heterogen). 
3) Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 
suku, dan jenis kelamin berbeda. 
4) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. 
d. Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok-kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Terdapat 4 hal 
penting dalam strategi pembelajaran yang telah ditetapkan yaitu : 
1) Adanya peserta didik dalam kelompok; 
2) Adanya aturan main; 
3) Adanya upaya belajar dalam kelompok; 
4) Tatap muka; 
5) Evaluasi proses kelompok. 
Berkenaan dengan pengelompokkan siswa, dapat ditentukan 





siswa; 3) kemampuan bersosialisasi; 4) tatap muka; 5) evaluasi proses 
kelompok.   
Keterampilan kooperatif sebagaimana diungkapkan oleh Lundgren 
terdiri dari tiga bentuk. 
1) Keterampilan kooperatif tingkat awal 
Keterampilan ini meliputi: a) menggunakan kesempatan; b) 
menghargai kontribusi; c) mengambil giliran dan berbagi tugas; d) 
berada dalam kelompok; e) berada dalam tugas; f) mendorong 
partisipasi; g) mengundang orang lain untuk berbicara; h) 
menyelesaikan tugas pada waktunya; i) menghormati perbedaan 
individu. 
2) Keterampilan kooperatif tingkat menengah 
Keterampilan ini meliputi: a) menunjukkan penghargaan dan simpati; 
b) mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima; 
c) mendengarkan dengan aktif; d) bertanya; e) membuat ringkasan; f) 
menafsirkan; g) mengatur dan mengorganisir; h) menerima tanggung 
jawab; i) mengurangi ketegangan. 
3) Keterampilan kooperatif tingkat mahir 
Keterampilan ini meliputi: a) mengolaborasi; b) memeriksa dengan 






Dalam pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif, 
terdapat enam langkah utama atau tahapan. Pembelajaran dimulai dengan 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk 
belaja. Fase ini digunakan untuk menyampaikan informasi dan bahan 
bacaan daripada verbal. Selanjutnya siswa dikelompokkan dalam tim-tim 
belajar. Tahapan ini diikuti bimbingan guru pada saat siswa bekerja sama 
untuk menyelesaikan tugas bersama. Fase terakhir pemebelajaran 
kooperatif adalah meliputi presentasi hasil kerja kelompok, atau evaluasi 
tentang apa yang telah mereka pelajari, dan memberikan penghargaan 
terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu. Untuk lebih jelas 
berkaitan dengan fase-fase dalam pembelajaran kooperatif, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibrahim, dkk., (2010:10) adalah sebagaimana dalam tabel 
berikut. 
Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
Fase Indikator Kegiatan Guru 
1 Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut 
dan memotivasi siswa belajar 
2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan 
mendemonstrasikan atau 





3 Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-
kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa 
begaimana membantuk 
kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok 
agar melakukan transisi secara 
efisien 
4 Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat 
mengerjakan tugas 
5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah 
dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya 
6 Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai upaya atau hasil 
belajar individu maupun 
kelompok 
 
Anita Lie menyebutkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terdapat 
lima prinsip, yaitu sebagai berikut. 
1) Prinsip ketergantungan positif (positive interpendence) yaitu 
keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang 
dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok 





karena itu semua anggota dalam kelompok akan saling merasa 
tergantung. 
2) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu 
keberhasilan anggota kelompok sangat tergantung dari msing-masing 
anggota kelompoknya. Oleh karena itu setiap anggota kelompok 
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam 
kelompok tersebut. 
3) Interaksi tatap muka (face to face promation interaction), yaitu 
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok 
untuk bertatap muka dalam melakukan interaksi dan diskusi untuk 
saling memberi dan menerima informasi dari kelompok lain. 
4) Partisipasi dan komunikasi (participation and communication), yaitu 
melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
5) Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu secara khusus 
bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil 
kerja sama mereka agar selanjutnya dapat bekerja sama lebih efektif. 
Untuk mengimplementasikan pembelajaran kooperatif, dapat 
ditempuh prosedur berikut .   
1) Penjelasan materi, tahap ini merupakan tahapan penyampaian pokok-





Tujuan utama dalam tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap 
pokok materi pembelajaran. 
2) Belajar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan 
penjelasan materi dan siswa bekerja dalam kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
3) Penilaian, penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan 
melalui tes atau kuis yang dilakukan secara individu atau kelompok. 
Tes individu akan memberikan penilaian kemampuan individu, 
sedangkan kelompok akan memberikan penilaian pada kemampuan 
kelompoknya. Seperti dijelaskan Sanjaya bahwa hasil akhir setiap 
siswa adalah penggabungan keduanya dan dibagi dua. Hal ini 
disebabkan nilai kelompok adalah nilai bersama dalam kelompoknya.   
5. Multiple Intelligence 
a. Inteligensi dan Faktor yang Mempengaruhinya 
Kata inteligensi sering dimaknai dengan kecerdasan atau bahkan 
kemampuan. Ketika ada pernyataan yang menyatakan inteligensi 
seseorang maka yang dimaksud adalah suatu kecerdasan, kemampuan, 
atau keahlian yang dimiliki seseorang. Kendati demikian, beberapa 






Menurut Kamus Bahasa Indonesia yang disusun oleh Idrus H.A, 
inteligensi berarti tingkat kepandaian atau kecerdasan. Sementara dalam 
Kamus Ilmiah Populer karya Pius A. Partanto, inteligensi adalah 
kecerdasan, ketajaman pikiran. Pakar psikologi dan perkembangan dan 
professor pendidikan dari Graduate School of Education,  Harvard 
university, Amerika Serikat, Howard Gardner memiliki difinisi tersendiri 
tentang inteligensi. Menurutnya inteligensi adalah kemampuan untuk 
memecahkan persoalan dan menghasilkan produk daalam suatu setting 
yang bermacam-macam dan dalam situasi nyata.  
Maka kemudian, untuk mengetahui inteligensi seseorang yang 
menonjol, perlu dilihat bagaimana orang itu menyelesaikan persoalan 
nyata dalam hidupnya, bukan hanya sekedar menilai kemampuannya 
dalam menyelesaikan tes dan soal-soal tertulis di atas meja. 
Bagi Howard Gardner, sebuah kemampuan dapat disebut inteligensi 
jika menunjukkan kemahiran dan keterampilan seseorang untuk 
menyelesaikan permasalahan dan kesulitan yang ditemukan dalam 
hidupnya, untuk kemudian dapat menciptakan produk baru bahkan dapat 
menciptakan persoalan berikutnya yang memungkinkan pengembangan 
pengetahuan baru. Dengan demikian, sebuah kemampuan harus ada unsur 
pengetahuan dan keahlian. Kemampuan itu benar-benar mempunyai 





kehidupan nyata. Kemudian tidak berhenti disitu, kemampuan itu juga 
dapat menciptakan persoalan-persoalan lebih lanjut berdasarkan 
permasalahan yang dipecahkan untuk mengembangkan pengetahuan yang 
lebih maju dan canggih. 
Dalam menjalankan fungsinya, inteligensi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor,. Dengan adanya pengaruh dari faktor-faktor ini maka 
inteligensi akan semakin terlihat dan meningkat. Berikut ini beberapa 
faktor yang mempengaruhi inteligensi. 
1) Gen atau keturunan 
Seseorang yang memiliki orang tua yang keduanya atau salah 
satunya cerdas dan berinteligensi tinggi maka tidak menutup 
kemungkinan orang itu berinteligensi pula. Namun jika kedua orang 
tua tidak berintleigensi tinggi, mungkin juga ada gen resesif 
(tersembunyi) yang tiba-tiba muncul, yang kemudian menjadikan anak 
memiliki inteligensi yang lebih dibanding kedua orang tuanya. 
2) Pengalaman 
Ada benarnya tentang sebuah pepatah yang menyatakan bahwa 
pengalaman adalah guru yang terbaik. Dengan berdasarkan pada 
pengalaman yang dimiliki, tingkat inteligensi akan berbanding lurus 
dengan pengalaman. Bisa jadi, dengan beragamnya pengalamana yang 





pengalaman yang kurang, inteligensi akan sedikit mengalami sedikit 
rangsangan sehingga berdampak pada tingkat inteligensi itu sendiri. 
Inteligensi akan cenderung statis dan kurang meningkat. 
3) Latihan 
Semakin sering seseorang melatih diri dan kemampuannya 
mak inteligensinya pun semakin tinggi. Jika seseorang tidak 
membiasakan diri untuk berlatih, tidak meunutp kemungkinan 
kemampuan dan inteligensi yang dimiliki sebelumnya akan tetap, 
berkurang atau bahkan perlahan memudar. 
4) Lingkungan 
Lingkungan merupakan salah satu faktor ekstern yang dapat 
berpengaruh pada inteligensi seseorang. Apabila lingkungan yang 
ditinggali seseorang mendukung dan menyediakan rangsangan untuk 
mengembangkan inteligensi yang dimiliki maka inteligensinya pun 
semakin meningkat. Demikian juga sebaliknya, apabila lingkungan 
tidak mendukung seseorang untuk meningkatkna inteligensinya, tentu 
saja inteligensi yang dimiliki orang tersebut tidak akan berkembang. 
Untuk itulah, hal yang sangat penting bagi kita untuk senantiasa 
memberikan rangsangan bagi diri kita, bagi anak-anak dan peserta 
didik demi mengembangkan inteligensi. Hal ini bisa dibangun dengan 





menggugah inteligensi. Dengan demikian, lingkungan akan benar-
benar dapat mendukung peningkatan inteligensi setiap individu.    
5) Reward and punishment 
Seperti halnya dalam teori belajar yang menyebutkan bahwa 
reward and punishment dapat mempengaruhi semangat dan minat 
belajar seseorang, dalam inteligensi pun berlaku demikian. Adanya 
reward and punishment dapat menggugah seseorang untuk 
mengembangkan inteligensi yang dimiliki sebelumnya. Ketika 
seseorang mendapatkan reward atas inteligensi yang dimilikinya, 
kecenderungan untuk meningkatkan inteligensinya akan muncul. Hal 
ini tentu saja disebabkan keinginan orang itu untuk mendapatkan 
reward lagi, atau paling tidak ia akan tergugah untuk menunjukkan 
prestasi yang lebih baik lagi. Demikian juga jika ada punishment  
sebagai konsekuensi akan inteligensi yang ada, kecenderungan untuk 
memperbaiki serta meningkatkan inteligensi pun akan tumbuh. 
Karena, seseorang tentunya tidak ingin mendapat punishment yang 
kedua kalinya sehingga ia akan terdorong untuk berupaya 
meningkatkan inteligensinya sendiri.  
6) Pola makan dan asupan gizi 
Tak dapat dipungkiri, makanan yang masuk ke dalam tubuh 





yang berkaitan erat dengan pembentukan serta pengembangan 
inteligensi. Dengan demikian secara otomatis, makanan dan asupan 
gizi ikut mempengaruhi inteligensi. Jika makanan yang dikonsumsi 
berupa makanan yang nilai gizinya cukkup seimbang, inteligensi pun 
dapat berkembang. Sebaliknya, jika asupan makanan tidak mendukung 
untuk menigkatkan inteligensi, tentu saja inteligensi akan sulit 
berkembang dengan pesat (Ula 2013:81-86).  
b. Mengenal Lebih dalam Konsep Multiple Intelligences 
Teori kecerdasan yang ditemukan kemudian digagas oleh pakar 
psikologi dan professor pendidikan Hardvard University, Howard 
Gardner, pada kenyataannya telah memberikan pengaruh positif yang 
cukup signifikan terhadap pengembangan psikologi dan pendidikan 
dewasa ini. Howard Gardner menemukan sebuah konsep kecerdasan 
majemuk berdasarkan penelitian yang dilakukannya. Ia mulai menuliskan 
gagasannya tentang inteligensi ganda (kecerdasan majemuk) dalam 
bukunya Frame of Mind pada 1983. Setelah melakukan kembali berbagai 
penelitian tentang implikasi teori inteligensi ganda (kecerdasan majemuk) 
terhadap dunia pendidikan pada 1993, Gardner mempublikasikan bukunya 
yang berjudul Multiple Intelligences. Teori ini kemudian dilengkapi lagi 





Multiple Intelligences di Indonesia diartikan dengan inteligensi ganda 
atau kecerdasan majemuk. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukannya, Howard Gardner menemukan bahwa setiap manusia 
memiliki beberapa jenis kecerdasan yang ditumbuhkembangkan. Jenis-
jenis kecerdasan itu tidak hanya cukup diukur dengan tes tulis, 
menyelesaikan soal-soal seperti yang telah berlaku selama berpuluh-puluh 
tahun. Bagi Gardner, tes IQ tidak cukup membuktikan seberapa tinggi 
tingkat inteligensi yang dimiliki seseorang. Hal ini karena menurut 
Gardner, jenis inteligensi yang dipunya setiap manusia beragam. Jadi, 
sangat tidak cocok jika diuji hanya dengan tes tulis semata. Sementara tes 
IQ yang telah dipakai selama ini hanya menekankan pada kemampuan 
matematis-logis saja. Masih menurut Gardner, begitu beragamnya 
inteligensi manusia sehingga tidaklah memungkinkan jika hanya 
menggunakan tes IQ sebagai alat ukurnya. 
Sebetulnya,  Multiple Intelligences bukanlah hal baru. Di Amerika 
Serikat, teori ini sudah cukup lama dikembangkan. Multiple Intelligences 
adalah sebuah teori yang menyatakan bahwa manusia memiliki tujuh jenis 
inteligensi. Setelah melakukan beberapa penelitian lagi, akhirnya dalam 
bukunya Intelligences Reframe, Howard Gardner menambahkan dua jenis 
inteligensi lainnya sehingga saat ini, sudah terdapat sembilan jenis 





1) Inteligensi Linguistik 
Menurut Ula (2013:86-87) Seperti halnya kecerdasan logis, 
menyebut keahlian linguistik sebagai kecerdasan juga konsisten 
dengan pandangan psikologi tradisional. Kecerdasan linguistik juga 
lulus dalam dalam tes empiris kami. Misalnya wilayah spesifik otak, 
yang disebut wilayah Broca, bertanggung jawab atas produksi kalimat 
gramatikal. Seseorang yang mengalami kerusakan pada wilayah ini 
bisa memahami kata dan kalimat dengan cukup baik tanpa mengalami 
kesulitan dalam menyatukan kata-kata menjadi kalimat apapun selain 
bentuk sedrhana  
Gardner manyatakan bahwa inteligensi linguistik adalah 
kemampuan untuk menggunakan dan mengolah kata-kata dengan 
efekitf, baik secara oral maupun tertulis. Inteligensi berhubungan erat 
dengan keterampilan orang dalam menguasai bahasa tulisan dan lisan. 
Inteligensi jenis ini banyak menonjol pada seorang sastrawan, pencipta 
puisi, penulis, jurnalis, editor, orator, dramawan, maupun pemain 
sandiwara, guru, pengecara, dan pelatih/mentor. 
Gardner percaya bahwa para penyair dan penulis berbakat 
mempunyai pemahaman yang kuat tentang semantic (arti kata-kata), 
fonologi (bunyi bahasa), pragmatic (penggunaan bahasa), dan sintaksis 





Menurut Gardner, banyak orang dengan inteligensi linguistik yang 
menonjol mempunyai kemampuan dalam bersyair atau gaya menulis 
yang kaya ekspresi. Kemampuan menggunakan kata-kata secara 
efektif berkaitan dengan penggunaan dan pengembangan bahasa 
secara umum. Orang yang berinteligensi linguistik tinggi, akan 
berbahasa dengan lancar, baik, terstruktur, dan lengkap. Ia akan mudah 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan berbahsanya, akan 
mudah mempelajari berbagai ragam bahasa serta mudah mengerti 
urutan dan arti kata-kata dalam belajar bahasa. 
Orang-orang dengan inteligensi linguistik tinggi juga mudah 
untuk menjelaskan, mengajarkan, bahkan menceritakan pemikirannya 
kepada orang lain. Analisis linguistiknya kuat. Dalam mengungkapkan 
suatu fakta, orang-orang berinteligensi linguistik tinggi ini akan 
menceritakan dengan perbendaharaan kata yang variatif sehingga tidak 
menjemukan untuk didengar. Anak yang memiliki inteligensi 
linguistik tinggi meskipun masih di sekolah dasar  sudah terlihat 
mempunyai kemampuan bahasa yang baik. Jika diberi tugas membuat 
kalimat, anak ini akan sangat mudah untuk membuat kalimat yang 
baik dan tertata. Anak ini senang mengeksplorasi diri dengan bahas 
sehingga biasanya nilai bahasanya lebih baik disbanding teman-





Komponen lain dari inteligensi linguistik adalah memori lisan 
(verbal memory). Gardner menjelaskan bahwa “kemampuan untuk 
mengingat informasi seperti daftar-daftar lisan yang panjang 
merupakan bentuk lain dari kecerdasan bahasa”. Oleh karena itu 
kekuatan memori lisan maka mengingat dan mengulangi kata-kata 
yang panjang menjadi mudah bagi orang dengan kecerdasan bahasa 
yang menonjol. Bagi orang yang kuat memori lisannya, gagasan 
mengalir dengan konstan. Hal ini karena mereka mempunyai banyak 
kata-kata di dalam memori lisannya. Tanpa menghiraukan bagian 
khusus dari kekuatan memori lisan, dalam inteligensi linguistik 
penekanan terjadi baik pada bahasa tulis maupun bahasa lisan. Pada 
umumnya jenis kemampuan yang banyak dimiliki oleh orang yang 
menonjol dalam inteligensi linguistik, antara lain : 
a) Mengerti urutan dan arti kata-kata (sensitivitas pada suatu bahasa); 
b) Mampu berkomunikasi dan merasakan sesuatu melalui bahasal; 
c) Menjelaskan, bercerita, mengajar, berdebat; 
d) Humor; 
e) Mengingat dan menghafal; 
f) Analisis linguistik; 
g) Menulis dan berbicara; 





i) Mahir dalam perbendaharaan kata.       
2) Inteligensi Matematis-Logis 
Kecerdasan logika-matematika ini meliputi keterampilan 
berhitung dan berfikir logis serta keterampilan pemecahan masalah. 
Disamping itu, yang juga termasuk dalam inteligensi logika-
matematika adalah kepekaan pada pola logika, abstraksi, prinsip sebab 
akibat, kategorisasi dan perhitungan, manipulasi angka, kuantitas dan 
operasi matematika. 
Menurut Gardner inteligensi matematis-logis adalah kemampaun 
yang lebih berkaitan dengan penggunaan bilangan dan logika secara 
efektif. Inteligensi jenis ini banyak menonjol pada seorang 
metematikawan, logikus, saintis, akuntan, programer, teknisi/engineer, 
analisis budget, ahli sipil, dan ilmuwan. Ciri-ciri orang yang 
inteligensi matematis-logisnya menonjol antara lain memiliki 
kemampuan yang mumpuni dalam penalaran, mengurutkan, berfikir 
dalam pola sebab-akibat, menciptakan hipotesis, mencari keteraturan 
konseptual atau pola numerik dan bahkan biasanya pandangan 
hidupnya bersifat rasional. 
Pada dasarnya matematikawan bukanlah satu-satunya ciri orang 
yang menonjol dalam inteligensi matematis-logis. Siapapun yang 





melengkapi permasalahan aritmatika, memahami atau membuat alasan 
tentang hubungan antarangka, menyelesaikan pola atau melengkapi 
irama bilangan dan membaca penanggalan atau sistem notasi lain 
sudah merupakan ciri menonjol dari kecerdasan matematis-logis. 
Orang –orang yang memiliki inteligensi matematis-logis akan 
sangat mudah membuat klasifikasi dan ketegorisasi dalam pemikiran 
serta cara mereka bekerja. Dalam menghadapi berbagai permasalahan, 
orang yang inteligensi matematis-logisnya tinggi akan mencoba 
mengelompokkan dan mengklasifikasikan permasalahannya tersebut. 
Dengan demikian, akan mudah dilihat mana permasalahan yang pokok 
dan yang tidak. Mana permasalahan yang berkaitan satu sama lain 
serta mana yang merupakan persoalan lepas. Dengan begitu, mereka 
tidak akan mudah bingung. 
Bersama dengan keahlian berbahasa penyertanya, pemikiran 
logis-metematis menjadi basis utama tes IQ. Bentuk kecerdasan ini 
telah diinvestigasi dengan seksama oleh para psikolog tradisional dan 
merupakan ciri utama bagi kecerdasan mentah atau kemampuan 
pemecahan masalah yang sepertinya ditemukan diberbagai domain. 
Kecerdasan logis-matematis didukung pula oleh kriteria empiris. 
Wilayah-wilayah tertentu pada otak lebih mengutamakan kalkulasi 





Anak yang inteligensi matematis-logisnya menonjol biasanya 
memiliki nilai matematika yang baik dibanding teman-temannya yang 
lain. Selain itu, jalan pikiran dan cara bicaranya logis-rasional. Anak 
dengan inteligensi matematis-logis tinggi biasanya juga suka belajar 
dengan skema, bagan, dan kurang begitu suka dengan bacaan yang 
terdiri dari banyak kalimat yang panjang. Anak-anak dengan 
inteligensi jenis ini akan mudah mengerti isi buku jika ada skema, 
bagan, atau bahkan gambar-gambar di dalamnya. Pada umumnya, 
orang yang menonjol intleigensi matematis-logisnya berkemampuan 
dalam : 
a) Logika atau berpikir logis; 
b) Reasoning, pola sebab akibat; 
c) Klasifikasi dan kategorisasi; 
d) Abstraksi dan simbolisasi; 
e) Pemikiran induktif dan dedukitf; 
f) Menghhitung dan bermain angka, estimasi, dan analisis jumlah; 
g) Pemikian ilmiah; 
h) Problem solving; 
i) Silogisme.   
6. Energi  
a. Pengertian dan Jenis-jenis Energi  





Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha (kerja). 
Aspek yang paling penting dari semua jenis energi adalah bahwa 
jumlah dari semua jenis energi , energi total, tetap sama setelah 
proses apapun dengan jumlah sebelumnya :yaitu,besaran 
“energi” dapat didefinisikan sedemikian sehingga energi 
merupakan besaran yang kekal (Douglas 2001:178).. 
2) Energi Potensial 
Energi potensial adalah energi yang dapat dikaitkan dengan 
konfigurasi  (atau susunan) suatu sistem benda-benda yang satu sama 
lain saling mendesakkan gaya. Jika konfigurasi sistem berubah maka 
energi potensial sistem juga berubah (Halliday, 2010:269).  
Setiap benda menyimpan energi potensial. Sebagai contoh buah 
yang berada di atas pohon mempunyai potensi untuk jatuh karena buah 
mendapat pengaruh gaya gravitasi bumi. Ketinggian buah 
menyebabkan benda memiliki energi potensial.  
 





a) Energi Potensial Gravitasi 
Energi potensial gravitasi berkaitan dengan keadaan jarak pisah 
antar benda yang saling tarik-menarik akibat gaya gravitasi 
(Halliday, 2010:269). Buku yang berada diatas meja memiliki 
energi potensial gravitasi akibat tarikan gaya gravitasi bumi. Energi 
inilah yang menyebabkan buku dapat jatuh ke lantai. Energi 
potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki suatu benda akibat 
kedudukan atau posisinya diatas permukaan bumi. Energi ini 
dipengaruhi oleh massa benda dan ketinggian benda. Hubungan 
massa dan ketinggian benda terhadap energi potensial dinyatakan 
dengan persamaan berikut. 
whmghE p ==  
Keterangan : 
Ep = energi potensial (joule) 
m  = massa benda (kg) 
g   = percepatan gravitasi bumi (m/s2) 
h   = tinggi benda (m) 
w  = berat benda (newton) = m.g 
supardianingsih (2016:197) menyatakan benda yang bergerak 
jatuh bebas mempunyai energi potensial gravitasi yang berubah 





berat. Usaha yang dilakukan benda saat jatuh bebas dirumuskan 
sebagai berikut : 
mghW =
 
Perhatikan gambar di bawah ini 
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       -------------------- h1 
 
 
Gambar 2. Perubahan kedudukan bola yang jatuh bebas 
 
Pada bola yang dilempar, ketinggian bola berubah dari h1 ke h2 
usaha yang dilakukan oleh gaya berat untuk mencapai ketinggian h2 










Oleh karena itu pEmgh =  persamaan di atas dapat ditulis 
sebagai perubahan energi potensial gravitasi. 
pw EW ∆=  
Dengan Ww = usaha gaya berat 
b) Energi Potensial Elastisitas  
Energi potensial elastisitas adalah energi yang tersimpan pada 





benda tersebut. Sebagai contoh busur panah yang diregangakan 
mengandung energi potensial elastisitas. Energi potensial elastisitas 
ini akan diteruskan pada anak panah sebagai energi kinetik saat 
anak panah dilepaskan.  
Energi potensial elastisitas yang berkaitan dengan keadaan 
pemampatan atau peregangan benda elastik seperti pegas. Gaya 
yang terlibat disini adalah gaya pegas. Jika memampatkan atau 
meregangkan sebuah pegas maka mengubah lokasi-lokasi relatif 
gulungan-gulungan di dalam pegas. Gaya pegas melawan 
perubahan itu dan hasil upaya adalah peningkatan energi potensial 
elastik (Halliday, 2010:269). 
Menurut Douglas (2001:185) untuk menghitung energi 
potensial dari pegas yang teregang, mari hitung kerja yang 
dibutuhkan untuk merentangkannya. Gunakan gaya rata-rata, F , 
karena kxFp =  berubah-ubah secara linier dari nol pada posisi 
tidak teregang sampai kx ketika direntangkan sepanjang x- gaya 






 dimana x disini adalah 
















Dengan demikian energi potensial elastik berbanding lurus 






Gambar 3. Contoh energi potensial elastik 
c) Energi Kimia 
Bahan makanan mengandung energi kimia yang dibutuhkan 
tubuh. Energi kimia adalah energi yang terkandung dalam suatu zat 
misalnya makanan. Senyawa kimia dalam makanan akan 
mengalami reaksi kimia di dalam tubuh sehingga menghasilkan 
energi untuk beraktivitas. Energi kimia juga terdapat dalam bahan 
bakar fosil seperti bensin, solar, dan batu bara. Energi kimia dalam 
bahan bakar fosil ini digunakan untuk menggerakkan mesin dan 
mobil (Supardianingsih, 2016:198).   
d) Energi Listrik 
Energi listrik adalah energi yang dimiliki muatan listrik dan 





misalnya aki, generator, reaktor nuklir dan sel surya. Energi listrik 
paling banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Energi 
listrik mudah ditransmisikan dengan kabel ke tempat yang jauh. 
Selain termasuk dalam energi potensial, energi listrik juga dapat 
dikelompokkan ke dalam energi kinetik karena muatan listrik dan 
arus listrik dapat berpindah. Energi listrik juga mudah diubah 
menjadi berbagai bentuk energi lain sehingga dapat digunakan 
untuk memasak, menyetrika, menyalakan lampu, dan menggunakan 
mesin. 
Di Indonesia, sebagian besar energi listrik dihasilkan dari 
bahan bakar batu bara. Penggunaan batu bara sebagai bahan bakar 
dapat mengakibatkan pencemaran udara. Selain itu, batu bara tidak 
merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 
sehingga jumlahnya sangat terbatas. Oleh karena itu, hendaknya 
menghemat penggunaan listrik (Supardianingsih, 2016:198).  
e) Energi Nuklir 
Energi nuklir adalah energi yang dihasilkan oleh radiasi inti 
yang tersimpan dalam inti atom bahan radioaktif. Energi ini 
dihasilkan oleh reaksi nuklir yang berupa reaksi penggabungan 
(fusi) dan reaksi pembelahan (fisi) inti atom. Reaksi fusi terjadi saat 





Reaksi fusi menghasilkan energi yang besar tetapi sulit 
dikendalikan. Energi matahari merupakan contoh energi nuklir yang 
dihasilkan dari reaksi fusi inti matahari. 
Reaksi fisi terjadi saat sebuah inti atom yang lebih berat 
ditumbuk oleh partikel lain sehingga terbelah menjadi dua inti yang 
lebih ringan dan beberapa partikel lain. Reaksi fisi terjadi secara  
terus-menerus melaluui reaksi berantai dalam waktu yang singkat. 
Reaksi fisi dalam reaktor pembangkit listrik menghasilkan panas 
dan cahaya. Panas yang dihasilkan digunakan untuk memanaskan 
air dan memutar turbin. Energi nuklir dihasilkan dari uranium, baik 
U-235 maupun U-238. Penggunaan U-238 akan menghasilkan 
unsur plutonium yang akan terpecah secara kontinu dan 
menghasilkan energi yang besar, energi nuklir termasuk energi yang 
bersih tetapi dibutuhkan biaya besar untuk membangun reaktor dan 
penyimpanan bahan radioaktif (Supardianingsih, 2016:198-199). 
3) Energi Kinetik 
Menurut Douglas (2001:179) sebuah benda yang bergerak 
memiliki kemampuan untuk melakukan kerja dan dengan demikian 
dapat dikatakan mempunyai energi. Energi gerak disebut energi 
kinetik, dari kata Yunanikinetikos yang berarti gerak. Untuk 





bayangkan sebuah benda dengan massa m yang sedang bergerak pada 
garis lurus dengan laju awal v1. Untuk mempercepat benda itu secara 
beraturan sampai laju v2 gaya total konstan Ftot diberikan padanya 
dengan arah yang sejajar dengan geraknya sejauh jarak d. Kemudian 
kerja total yang dilakukan pada benda itu adalah dFW tottot .=  kita 
terapkan hukum Newton kedua maFtot =  dan gunakan persamaan 
menjadi advv 2212 +=  dengan v1 sebagai laju awal dan v2 laju akhir. 










Kemudian kita substitusikan ke dalam maFtot =  dan tentukan 











































Makin cepat benda bergerak, makin besar pula energi 
kinetiknya. Ketika benda dalam keadaan diam energi kinetiknya sama 
dengan nol. Untuk suatu benda dengan massa m dan yang kelajuannya 
v jauh dibawah kelajuan cahaya. Energi kinetik tidak pernah bernilai 
negatif karena m dan v2 tidak pernah dapat bernilai negatif. Satuan SI 
energi kinetik adalah Joule (J) yang diambil dari nama James Prescott 
Joule, seorang ilmuwan Inggris pada tahun 1800-an.  
4) Energi cahaya 
Cahaya merupakan bentuk energi yang penting bagi kehidupan 
makhluk hidup di bumi. Cahaya dihasilkan oleh benda-benda yang 
bercahaya salah satunya matahari. Energi cahaya merupakan radiasi 
gelombang elektromagnetik kasat mata yang merambat dengan 
kecepatan 3x108 m/s. Oleh karena itu, cahaya digunakan dalam bidang 
komunikasi untuk mengirimkan sinyal telekomunikasi melalui serat 
optik (Supardianingsih, 2016:200). 
 
5) Energi Panas 
Energi panas sering dihasilkan sebagai hasil samping dari 
perubahan bentuk energi lain. Sebagai contoh setelah mengkonsumsi 





kimia dalam tubuh menghasilkan panas. Gesekan dua benda juga 
dapat menimbulkan panas. Gesekan roda dengan jalan saat mengerem 
sepeda juga menghasilkan panas. Semakin kasar permukaan benda 
yang bergesekan semakin besar energi panas yang dihasilkan. Energi 
panas didefiniskan sebagai energi yang dihasilkan oleh gesekan 
partikel-partikel penyusun dalam suatu zat yang saling bergerak dan 
bersinggungan. Semakin cepat gerak partikel dalam suatu benda, 
benda akan semakin panas. Inilah yang menyebabkan suhu benda 
meningkat. Energi panas merupakan bentuk energi yang dapat 
mengakibatkan perubahan suhu dan perubahan wujud zat. Matahari 
merupakan sumber energi panas utama di bumi, bumi menjadi hangat 
karena energi panas matahari. Kita harus bersyukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa yang menciptakan matahari dan bumi dengan jarak 
yang cukup sehingga bumi terasa hangat (Supardianingsih, 2016:200). 
6) Energi Bunyi 
Energi bunyi adalah energi yang dihasilkan oleh getaran benda. 
Benda yang bergetar akan meneruskan getarannya pada molekul-
molekul udara sehingga membentuk bunyi. Benda  yang menghasilkan 
bunyi disebut sumber bunyi. Sumber bunyi bermacam-macam 





Menurut Douglas (2001:364) getaran dan gerak gelombang 
merupakan subyek yang berhubungan erat. Gelombang mempunyai 
getaran sebagai sumbernya. Medium dimana gelombang merambat 
juga bergetar (seperti suara pada gelombang suara). 
Getaran bunyi merambat ke segala arah sebagai gelombang. 
Bunyi merambat dari sumber bunyi ke tempat lain melalui media gas, 
cair, maupun padat. Bunyi tidak dapat merambat di ruang hampa udara 
misal ruang angkasa. Energi bunyi bermanfaat dalam komunikas dan 
pengukuran kedalaman laut (Supardianingasih, 2016:200-201). 
Energi yang dikenakan suatu pada benda tidak hilang karena 
energi bersifat tetap. Energi berubah bentuk menjadi bentuk energi 
yang lain. Hal ini sesuai dengan hukum kekekalan energi yang 
dikemukakan oleh James Prescout Joule. Hukum kekekalan energi 
menyatakan bahwa energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, 
tetapi hanya berubah bentuk. Dengan demikian, besar energi yang 
dimiliki benda diam sama dengan energi benda tersebut saat bergerak. 
Begitu pula dengan energi benda yang semula bergerak lalu berhenti.    
Energi bunyi juga tersirat dan terdapat dalam Al-Qur’ansurah 
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68. telah ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 
siapa yang ada di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu.   
       Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Dan telah ditiupkan oleh 
malaikat Israfil sangkakala yakni pasti akan ditiup olehnya maka yang 
pasti juga saat itu matilah siapa yang ada di bumi kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah untuk mati pada waktu yang lain sesudahnya. 
Kemudian setelah sekian lama ditiup sangkakala itu sekali lagi, yakni 
untuk kedua kalinya, maka tiba-tiba dan dengan serta merta mereka 
semua yang tadinya telah mati pada peniupan pertama, kini berdiri 
menunggu putusannya masing-masing. 
       Ayat di atas mengisyaratkan bahwa peniupan sangkakala terjadi 
dua kali. Peniupan pertama mengakibatkan ketakutan dan kematian 
serta kehancuran alam raya, sedang peniupan kedua adalah 
kebangkitan, atau dengan kata lain peprindahan manusia dari alam 
kubur/barzakh ke alam perhitungan, surga dan neraka. Sementara 





makhluk gentar (QS. An-Naml [27]:87), kali kedua menjadikan semua 
bangkit bagaikan belalang berterbangan. 
2. Macam-macam Sumber Energi 
a. Sumber Energi yang Tidak Terbarukan 
Sumber energi yang tidak terbarukan merupakan sumber energi 
yang ketersediannya terbatas dan sulit untuk diadakan kembali.  
1) Minyak Bumi, Gas Alam, dan Batu Bara 
Sekitar 80% energi yang digunakan berasal dari batu bara, 
minyak, dan gas. Sumber ini paling diminati karena mudah 
disimpan dan dipindahkan. Energinya juga dapat dilepaskan dengan 
cepat. Minyak bumi dan batu bara digunakan sebagai bahan bakar 
untuk menggerakkan mesin-mesin industri. Minyak bumi dan batu 
bara juga dapat menghasilkan listrik. Minyak bumi dan batu bara 
dibakar untuk memanaskan air sehingga menghasilkan uap. Uap air 
memutar turbin pada generator sehingga menghasilkan listrik. 
Minyak bumi, gas alam, dan batu bara disebut bahan bakar 
fosil karena berasal dari tanaman dan hewan yang mati dan terkubur 
jutaan tahun yang lalu. Oleh karena itu, jumlah sumber energi ini 
terbatas. Pembentukan bahan bakar fosil ini membutuhkan waktu 






Gambar 4. Contoh sumber energi yang tidak terbarukan minyak 
bumi dan batu bara  
 
2) Nuklir 
Zat radioaktif mengandung energi potensial yang dapat 
ddiubah menjadi bentuk energi lain. Zat radioaktif dapat 
dimanfaatkan dalam berbagai bidang salah satunya untuk 
menghasilkan listrik. Pembangkit listrik tenaga nuklir menjadi 
alternatif pengganti energi fosil yang semakin menyusut jumlahnya. 
Menurut data World Nuclear Associaton pada tahun 2006, 
sumber uranium dunia yang dapat digunakan secara ekonomis 
sebesar 4,7 juta ton. Dengan konsumsi uranium sebesar 64 kilo ton 
per tahun cadangan tersebut bisa bertahan hingga 75 tahun. Hingga 
saat ini, sudah terdapat sebelas negara yang kehabisan cadangan 
uranium salah satunya adalah Jerman. Badan Tenaga Nuklir 





70.000 ton uranium yang dapat dimanfaatkan sebagai energi 
alternatif (Supardianingsih, 2016:204). 
 
Gambar 5. Pabrik Nuklir  
b. Sumber Energi yang Terbarukan 
Sumber energi yang terbarukan adalah sumber energi yang dapat 
digunakan terus menerus karena ketersediannya dapat diusahakan 
kembali. 
1) Matahari  
Matahari menghasilkan energi dari reaksi nuklir yang terjadi di 
dalam inti matahari. Reaksi tersebut diperkirakan masih akan 
berlangsung selama lima miliar tahun ke depan. Matahari 
menghasilkan energi panas dan energi cahaya. Energi cahaya 
matahari dapat diubah menjadi listrik. Alat yang digunakan disebut 
sel surya. Sel surya kecil digunakan untuk menghidupkan jam dan 






Energi panas matahari juga dapat digunakan untuk 
menghasilkan listrik. Panas matahari dipantulkan dengan cermin ke 
satu titik pusat. Titik puast biasanya berupa tower pemanas  yang 
berisi cairan molten salt. cairan panas yang mengalir akan 
menyebabakan perbedaan tekanan dan menggerakkan turbin 
sehingga menghasilkan listrik (Supardianingsih, 2016:205).   
 
Gambar 6. Matahari  
2) Air 
Air terjun dan air bendungan mempunyai energi potensial dan 
energi kinetik yang besar. Energi ini dapat digunakan untuk 
memutar turbin sehingga menghasilkan listrik. Sumber energi ini 
disebut tenaga hidroelektrik. 
Pasang surut air laut juga merupakan penghasil energi listrik 
yang disebut energi tidal atau energi pasang surut. Saat air laut 





untuk memutar turbin sehingga menghasilkan listrik. Begitu pula 
saat air surut dan kembali ke laut. Akan tetapi, pembangkit listrik 
ini mempunyai kekurangan. Pembangkit listrik ini mengganggu 
gerakan kapal, migrasi ikan di laut, dan behkan membunuh ikan 
ketika melewati turbin (Supardianingsih, 2016:205).   
 
Gambar 7. Contoh pemanfaatan air   
3) Angin 
Angin terbentuk karena penyebaran panas matahari yang tidak 
merata di permukaan bumi. Perbedaan paanas ini menyebabkan 
perbedaan tekanan udara. Adanya perbedaan tekanan 
mengakibatkan udara bergerak menjadi angin. Angin dapat 
dimanfaatkan unutk menghasilkan listrik. Angin kencang mampu 
memutar bilah-bilah pada kincir angin. Bilah-bilah dihubungkan 
pada sebuah generator. Saat bilah bergerak generator akan 





pada angin yang tertiup. Apabila angin bertiup kencang dihasilkan 
listrik dalam jumlah besar (Supardianingsih, 2016:206). 
 
Gambar 8. Kincir angin  
4) Biomassa 
Biomassa adalah sumber energi yang berasal dari tanaman dan 
hewan. Kayu dan tanaman kering yang dibakar dapat memanaskan 
air membentuk uap. Uap yang dihasilkan mampu memutar turbin 
sehingga menghasilkan listrik. Biomassa juga dapat dimanfaatkan 
untuk menghasilkan bahan bakar mesin. Sebagai contoh minyak 
jarak yang diolah sebagai biodiesel dan ubi kayu yang 
menghasilkan etanol. Selain tanaman, sumber energi biomassa juga 
diperoleh dari hewan. Kotoran hewan yang telah dikeringkan dapat 
digunakan sebagai bahan bakar (Supardianingsih, 2016:206).   
 





5) Panas Bumi 
Panas bumi berasal dari reaksi nuklir di dalam kerak bumi. 
Reaksi ini melepaskan energi panas yang naik ke atas. Saat air 
dalam tanah bertemu dengan panas ini, air mendidih berubah 
menjadi uap dan keluar sebagai geiser. Uap air yang keluar dapat 
dimanfaatkan untuk memutar turbin dan menggerakkan generaor 
penghasil listrik (Supardianingsih, 2016:206). 
 
Gambar 10. Panas bumi 
6) Hidrogen  
Hidrogen dapat digunakan untuk menghasilkan listrik melalui 
fuel cell. Fuel cell adalah alat yang mampu mengubah energi kimia 
dengan mereaksikan hidrogen dengan oksigen menjadi air 
menghasilkan energi listrik dan panas. Fuel cell mempunyai 
elektrode positif dan elektrode negatif seperti baterai. Fuel cell 
dapat diisi ulang dengan hidrogen dan oksigen. Hidrogen 
merupakan gas yang mudah terbakar dan dapat diperoleh dari 





dampak negaitf bagi lingkungan karena menghasilkan air 
(Supardianingsih, 2016:206). 
 
Gambar 11. Hidrogen 
 
B. Penelitian yang Terdahulu 
       Penelitian sebelumnya dilakukan P. R. Probowenig, ddk. Tujuan  penelitian 
untuk mengembangkan strategi pembelajarn fisika berdasarkan teori kecerdasan 
majemuk serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Metode yang 
digunakan adalah Research and Development. Uji keefektifan menggunakan 
pre-test and post-test one grup design. Komponen strategi kegiatan 
prapengajaran terbagi menjadi empat yaitu zona alfa, warm-up, pre-teach dan 
scene setting. Komponen penyampaian informasi dan partisispasi siswa 
disajikan secara terpadu, yaitu The Power of Two, We’re the Light, Choose the 
Area, dan We Can Find it Ourself. Hasil uji kelayakan menunjukkan strategi 
pembelajaran layak digunakan. Setelah diterapkan, strategi pembelajaran dapat 





penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu penelitian terdahulu untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar dan motivasi sedangkan penelitian 
sekarang untuk mengetahui peningkatan berfikir kreatif dan hasil belajar 
sedangkan untuk persamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu 
sama-sama menggunakan teori kecerdasan majemuk.   
       Penelitian yang dilakukan Dwi Aryani Agustin, dkk. Dari hasil penelitian 
kognitif siswa, diperoleh presentase sebesar 83%. Penelitian berhasil karena 
presentase untuk nilai kognitif mencapai standar keberhasilan yaitu 70%, siswa 
memperoleh nilai ≥70. Namun perbedaan hasil nilai kognitif tidak antara siswa 
dengan kecendrungan kecerdasan intrapersonal dengan yang bukan 
intrapersonal tidak terlalu tampak. Jadi instrument yang dibuat dalam penelitian 
ini lebih memperlihatkan aspek afektif siswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil 
presentase nilai afektif aktivitas mandiri (intrapersonal) yang lebih besar yaitu 
78,15% dibandingkan dengan aktivitas kelompok yang presentasenya hanya 
54,62% .  Perbedaan antara penelitian sekarang dan  penelitian terdahulu yaitu 
penelitian terdahulu ingin mengetahui penerapan model pembelajaran 
berdasarkan Teori Multiple Intelligence (MI) yang dominan dalam kelas 
sedangkan penelitian sekarang langsung menerapkan model pembelajaran 
kooperatif.  
       Penelitian yang dilakukan Miftachul Huda dan Alimufi Arief yang 





penerapan multiple intelligences menggunakan model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan proses 
pembelajaran dengan menerapkan multiple intelligences menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di kelas eksperimen terlaksana dengan 
baik meskipun ada kendala pada pengelolaan waktu. Penerapan pembelajaran 
multiple intelligences menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw di kelas eksperimen mendapat respons yang baik dari siswa .  
Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah sama-sama 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dan kecerdasan majemuk 
sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu 
penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dan hanya mengetahui hasil belajar siswa sedangkan penelitian sekarang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif secara umum dan tidak hanya 
mengetahui hasil belajar siswa tetapi juga mengetahui berfikir kreatif siswa. 
        Penelitan yang dilakukan Lia Ni’matul Maula dan Alimufi Arief bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa dan keterlaksanaan 
pembelajaran berbasis majemuk. Dari hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan menerapkan pembelajaran 
berbasis kecerdasan majemuk terlaksana dengan baik dengan nilai rata-rata 3,23 
untuk kelas eksperimen X-3 dan 3,19 untuk kelas replikasi X-4. Dengan 





kelas eksperimen X-3 adalah sebesar 3,213647. Besar ttabel dengan N = 39 
adalah 1,68595, karena thitung > ttabel maka H0 diterima. Sedangkan kelas 
replikasi X-4 besar thitung adalah sebesar 6,143099. Besar ttabel dengan N = 
37 adalah 1,68830, karena thitung > ttabel maka H0 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara pretest dan posttest.Besar indeks 
gain untuk kelas eksperimen X-3 adalah 0,303 dan kelas replikasi X-4 adalah 
0,333 yang artinya peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan kategori 
peningkatan sedang. Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 
yaitu sama-sama menggunakan kecerdasan majemuk, sedangkan perbedaan 
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu penelitan terdahulu untuk 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa dan keterlaksanaan 
pembelajaran berbasis majemuk sedangkan penelitian sekarang untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar dan berfikir kreatif siswa. 
       Penelitian yang dilakukan Siti Nuriyanah bertujuan mengetahui 
perkembangan kemampuan berfikir kreatif siswa melalui praktikum sederhana. 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil terjadi pengembangan kemampuan 
berpikir kreatif siswa yang menerapkan pembelajaran dengan praktikum 
sederhana. Hal tersebut dilihat dari hasil tes sebelum dan setelah pembelajaran 
dengan praktikum sederhana. Indikator yang mulai berkembang dalam 
penelitian ini adalah berpikir lancar, berpikir luwes, dan berpikir terperinci 





penelitian ini. Hasil pengembangan kemampuan berpikir kreatif ddalam 
penelitian ini juga menyebabkan peningkatan persentase siswa kreatif secara 
klasikal . Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu  sama-
sama menggunakan kecerdasan majemuk dan berfikir kreatif sedangkan 
perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu penelitian 
sekarang menggunakan model pembelajaran kooperatif dan juga ingin 








































Model Pembelajaran Kooperatif 




















D. Hipotesis Penelitian 
Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan hasil 
belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif ditinjau 
dari kecerdasan matematis-logis pada pokok bahasan energi dalam 
sistem kehidupan. 
Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan 
hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
ditinjau dari kecerdasan matematis-logis pada pokok bahasan 




Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan hasil 
belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif ditinjau 
dari kecerdasan linguistik pada pokok bahasan energi dalam sistem 
kehidupan. 
Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan 
hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
ditinjau dari kecerdasan linguistik pada pokok bahasan energi 







A. Jenis dan Metode Penelitian 
       Penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif terhadap 
Hasil Belajar dan Berfikir Kreatif Siswa ditinjau dari Kecerdasan Matematis-
Logis dan Kecerdasan Linguistik pada Pokok Bahasan Energi dalam Sistem 
Kehidupan merupakan jenis penelitian deskriptif. 
      Menurut Arikunto (2005:234) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif . 
Keadaan yang dimaksud adalah untuk menggambarkan hasil belajar dan berfikir 
kreatif siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
      Desain penelitian yang digunakan adalah Desain Pra- Ekperimental  dengan 
tipe One Group Pretest- Posttest design. Desain pra- eksperimental dinamakan 
demikian karena mengikuti langkah- langkah dasar eksperimental, tetapi gagal 
memasukkan kelompok kontrol. Dengan kata lain, kelompok tunggal sering 
diteliti, tetapi tidak ada perbandingan dengan kelompok nonperlakuan dibuat 
(Emzir, 2010:96). Pada Desain Pra- Ekperimental dengan tipe One Group 
Pretest- Posttest design sampel percobaan dikenakan perlakuan dengan dua kali 





pengukuran kedua dilakukan sesudah perlakuan dilaksanakan (Nazir, 
1988:279). Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut (Emzir, 2010:97). 
Tabel 3.1 Desain Eksperimen 
Pre-tes Variabel bebas Post-tes 
O1 X O2 
 
Keterangan: 
 X : Perlakuan 
       
O1 : Pretest  
     O2 : Postest 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan di MTs Darul Amin kelas VIII semester 1 tahun 
ajaran 2016/2017. Pelaksanaan penelitian adalah pada bulan Oktober 2016 
sampai dengan bulan November 2016. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1.  Populasi 
      Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat- syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup 
yang akan diteliti (Martono, 2011:74). Populasi adalah seluruh data yang 





populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya. Kalau setiap manusia 
memberikan suatu data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama 
dengan banyaknya manusia (Margono, 2013:118). 
       Menurut Sanjaya (2013:228) populasi juga dapat diartikan sebagai 
keseluruhan yang menjadi target dalam menggeneralisasikan hasil penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII MTs Darul Amin Palangka 
Raya pada tahun 2016/2017 yang berjumlah 4 kelas dengan jumlah total 
siswa  orang dengan  jumlah siswa untuk masing-masing kelas tercantum 
dalam tabel berikut: 





1 VII A 15 11 28 
2 VII B 15 12 27 
3. VII C 15 12 27 
4 VII D 15 11 26 
Jumlah 60 46 108 
             Sumber: Tata Usaha MTs Darul Amin Tahun Ajaran 2016/2017 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri- ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefinisikan 
sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 





Peneliti dalam mengambil sampel menggunakan teknik sampling bertujuan 
(purposive sampling), yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti 
jika peneliti mempunyai pertimbangan- pertimbangan tertentu di dalam 
pengambilan sampelnya (Arikunto, 1990:128).  
      Kelas yang dipilih adalah kelas yang memiliki keragaman kemampuan 
akademik. Dari beberapa kelas yang memiliki keragaman kemampuan 
akademik yang lebih beragam adalah kelas VII A. Jadi kelas VII A  yang 
terpilih sebagai sampel penelitian. 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini ada beberapa variabel yang perlu diperhatikan yaitu : 
1. Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2007:61). Dalam penelitian ini yang 
termasuk variabel bebas yaitu pembelajaran dengan menggunakan model 
Kooperatif dan kecerdasan matematis-logis dan kecerdasan linguistik. 
2. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 
yang termasuk variabel terikat yaitu berfikir kreatif dan hasil belajar siswa 
yang ingin dicapai setelah mendapatkan suatu perlakuan baru. 
3. Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan 





dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti (Sugiyono, 2007:64). Dalam 
penelitian ini yang termasuk variabel kontrol yaitu guru yang mengajar pada 
kelas yaitu peneliti sendiri, jumlah siswa dan materi yang akan diajarkan. 
E. Tahap – tahap Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini dilakukan hal-hal yang meliputi : 
a. Menetapkan tempat penelitian 
b. Permohonan izin penelitian pada instansi terkait 
c. Membuat instrumen penelitian 
d. Melakukan uji coba instrumen 
e. Menganalisis uji coba Instrumen 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
        Untuk memperkecil bias hasil penelitian selama pengumpulan data, 
dilakukan pengontrolan terhadap beberapa faktor seperti, waktu pelaksanaan, 
materi pelajaran dan guru yang mengajar selama proses pembelajaran 
berlangsung. Waktu pelaksanaan kegiatan eksperimen adalah sama, yaitu 
siang hari yang waktu belajarnya disesuaikan dengan jam pelajaran IPA 
TERPADU pada kelas yang dijadikan sampel. Materi yang disampaikan  
yaitu Energi dalam Sistem Kehidupan. 
       Secara garis besar langkah- langkah yang dikerjakan guru pada model 





a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Guru menyampaikan 
semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut 
dan memotivasi siswa belajar. 
b. Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan mendemonstrasikan atau melalui bahan bacaan. 
c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. Guru 
menjelaskan kepada siswa begaimana membantuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar. Guru membimbing 
kelompok-kelompok belajar pada saat mengerjakan tugas. 
e. Evaluasi. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
f. Memberikan penghargaan. Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
upaya atau hasil belajar individu maupun kelompok. 
F. Instrumen Penelitian 
       Tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang obyektif sehingga 
dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul- betul digunakan untuk 
mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu 
(Sudijono, 2005:66). Untuk mengukur peningkatan hasil belajar dan berfikir 





pengetahuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan dan Postest digunakan 
untuk mengukur hasil belajar dan berfikir kreatif siswa setelah diberikan 
perlakuan. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 
digunakan instrumen tes kemampuan awal, dan  instrumen tes hasil belajar dan 
berfikir kreatif siswa. . Instumen tes yang digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa menggunakan tes tertulis berupa soal pilihan ganda. Pembuatan 
kisi-kisi ini dimaksudkan agar instrumen yang dibuat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran pada pokok bahasan energi. Untuk soal-soal tes berfikir  kreatif 
dibuat menyesuaikan kecerdasan majemuk, untuk kecerdasan matematis-logis 
soal-soal yang dibuat dalam bentuk perhitungan dan untuk kecerdasan linguistik 
soal-soal dibuat dalam bentuk penjelasan materi.    
Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Kognitif Kecerdasan Linguistik 






1 Siswa dapat menjelaskan konsep 
energi  
C1, C1 1, 2*  2 soal 
2 Siswa dapat menjelaskan energi 
potensial dan macam-macam 
energi potensial  
C1, C1 3*,4  2 soal 
3 Siswa dapat membedakan macam-
macam energi potensial  
C2, C2, C1 5*,6,7  3 soal 
4 Siswa dapat memberikan contoh 
energi potensial dan macam-
macam energi potensial  
C2, C2, C2 8,9,10*  3 soal 
5 Siswa dapat menjelaskan energi 
kinetik, energi cahaya, energi 
panas, dan enenrgi bunyi  





6 Siswa dapat membedakan energi 
kinetik, energi cahaya, energi 
panas, dan enenrgi bunyi  
C2, C2 14*,15  2 soal 
7 Siswa dapat menyebutkan dan 
memberikan contoh energi 
kinetik, energi cahaya, energi 
panas, dan enenrgi bunyi  
C2, C2, C2 16#,17,18  3 soal 
8 Siswa dapat menjelaskan sumber 
energi yang tidak terbarukan dan 
sumber energi yang terbarukan 
C1, C1 19,20*  2 soal 
9 Siswa dapat membedakan  sumber 
energi yang tidak terbarukan dan 
sumber energi yang terbarukan  
C2, C2 21,22*  2 soal 
10 Siswa dapat memberikan contoh 
sumber energi yang tidak 
terbarukan dan sumber energi 
yang terbarukan  
C2, C2, C2 23*, 24, 
25 
 2 soal 
Keterangan :  
Tanda * adalah nomor soal yang dapat digunakan dalam penelitian setelah 
dilakukan analisis uji coba. 
Tanda # adalah nomor soal yang direvisi setelah dilakukan analisis uji coba. 
 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Kognitif Kecerdasan Matematis-
Logis 






1 Siswa dapat menerapkan 
persamaan energi potensial 
gravitasi 
C3, C3, C3, 
C3, C3, C3, 
C3, C3, 
1, 2, 3*, 7*, 
9, 13, 17, 
20 
8 soal 
2 siswa dapat menerapkan 
persamaan energi kinetik 
C3, C3, C3, 
C3, C3, C3, 
C3, C3, 




3 siswa dapat menerapkan 
persamaan energi potensial 










Keterangan :  
Tanda * adalah nomor soal yang dapat digunakan dalam penelitian setelah 
dilakukan analisis uji coba. 
Tanda # adalah nomor soal yang direvisi setelah dilakukan analisis uji coba. 
 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Penilaian Tes Berpikir Kreaktif (TBK) Kecerdasan 
Linguistik 
NO Indikator Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Soal 
 kemampuan berpikir 
lancar (Fluency). 
Siswa dapat menjelaskan konsep 
energi 
1, 2*, 11 
Kemampuan berpikir 
luwes (Flexibility). 
- Siswa dapat memberikan contoh 
sumber energi yang tidak 
terbarukan dan sumber energi 
yang terbarukan 
- Siswa dapat menjelaskan sumber 
energi yang tidak terbarukan dan 
sumber energi yang terbarukan 
3, 5, 12* 
3 Kemampuan berpikir 
keaslian/orisinil 
(Originality). 
- Siswa dapat menjelaskan energi 
potensial dan macam-macam 
energi potensial 
- Siswa dapat menjelaskan sumber 
energi yang tidak terbarukan dan 
sumber energi yang terbarukan 
4, 6, 8* 
kemampuan merinci 
(Elaboration). 
- Siswa dapat menjelaskan sumber 
energi yang tidak terbarukan dan 
sumber energi yang terbarukan 
- Siswa dapat menjelaskan energi 
kinetik, energi cahaya, energi 
panas dan energi bunyi  
7, 9, 10* 
Keterangan :  
Tanda * adalah nomor soal yang dapat digunakan dalam penelitian setelah 






Tabel 3.6 Kisi-Kisi Penilaian Tes Berpikir Kreaktif (TBK) Kecerdasan 
Matematis-logis 
NO Indikator Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Soal 
1 kemampuan berpikir 
lancar (Fluency). 
Siswa dapat menerapkan 
persamaan energi potensial 
1, 2* 
2 Kemampuan berpikir 
luwes (Flexibility). 
Siswa dapat menerapkan 
persamaan energi potensial 
elastisitas 
3*, 5 
3 Kemampuan berpikir 
keaslian/orisinil 
(Originality). 
- Siswa dapat menerapkan 
persamaan energi potensial 
gravitasi 
- Siswa dapat menerapkan 
persamaan energi potensial 
kinetik 
- Siswa dapat menerapkan 
persamaan energi potensial 
elastisitas 
6*, 4 
4 kemampuan merinci 
(Elaboration). 
- Siswa dapat 
menerapkan persamaan energi 
kinetik 
- Siswa dapat 
menerapkan energi potensial 
gravitasi 
7, 8* 
Keterangan :  
Tanda * adalah nomor soal yang dapat digunakan dalam penelitian setelah 
dilakukan analisis uji coba. 
        Sumber : Utami Munandar, Perkembangan Kreativitas Anak Berbakat: 2012 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa: 
1. Observasi ke sekolah untuk mengetahui masalah apa saja yang terdapat pada 
sekolah yang akan diteliti. Observasi merupakan suatu pengamatan langsung 





2. Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA TERPADU pada sekolah yang 
akan diteliti untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran berlangsung 
dan apa saja yang menjadi kesulitan siswa. Menurut Slamteo (1990:131) 
Interview atau wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data 
dengan mengadakan hubungan langsung bertemu muka dengan siswa (face 
to face relation). 
3. Lembar pengamatan meliputi lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar 
pengamatan aktivitas siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar 
dan lembar mengetahui kecerdasan majemuk siswa . 
H. Teknik Keabsahan Data  
Data yang diperoleh dikatakan absah apabila alat pengumpul data benar–benar 
valid dan dapat diandalkan dalam mengungkap data penelitian. Instrumen yang 
sudah diuji coba ditentukan kualitasnya dari segi validitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda, dan realibilitas soal.  
1. Taraf Kesukaran (difficulty index) 
       Menurut Arikunto (2003:230) taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes 
tersebut dalam menjaring banyaknya subyek peserta tes yang dapat 
mengerjakan dengan betul.  Jika banyak subyek peserta tes yang dapat 
menjawab dengan benar maka taraf kesukaran tes tersebut tinggi. Sebaliknya 





kesukarannya rendah. Taraf kesukaran tes dinyatakan dalam indeks 
kesukaran tes dinyatakan dalam indeks kesukaran (difficulty index).  
Taraf kesukaran dinyatakan dengan P dan dicari dengan rumus (Arikunto, 
1999:208) 
 P = 
sJ
B
           
Keterangan: P = Tingkat kesukaran 
     Js = Jumlah seluruh siswa 
                   B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
Tabel 3.7 Tabel kategori tingkat kesukaran 
Nilai p Kategori 
p  0,3 Sukar 
0,3  p  0,7 Sedang 
p  0,7 Mudah 
     Tingkat kesukaran 0 maupun tingkat kesukaran 1 tidak memberikan 
konstribusi apapun terhadap perbedaan kemampuan peserta tes. Oleh karena 
itu, soal tersebut cenderung untuk tidak digunakan. Tingkat kesukaran akan 
berpengaruh pada variabilitas skor dan ketepatan membedakan antara 
kelompok peserta tes. Pengaruh dari tingkat kesukaran pada varian skor tes 
sangat diragukan ketika P sangat ekstrem ( 0 atau 1). Ketika seluruh soal 
sangat sukar, maka skor total tentunya akan rendah. Sebaliknya ketika 





penggunaan di kelas biasanya sebagian pendidikan menggunakan tes yang 
sedang , yaitu antara 0,3 sampai 0,7 (Surapnata, 2004:21-22).  
Rekapitulasi hasil uji coba tingkat kesukaran dapat dilihat pada lampiran 
2. Untuk soal tes hasil belajar pilihan ganda ditinjau dari kecerdasan 
lingusitik terdapat 25 butir soal dengan tingkat kesukaran 21 soal sedang dan 
4 soal mudah. Sedangkan soal tes hasil belajar pilihan ganda ditinjau dari 
kecerdasan matematis-logis terdapat 20 bubtir soal dengan tingkat kesukaran 
8 soal sedang dan 12 soal sukar. 
Untuk soal tes berfikir kreatif ditinjau dari kecerdasan lingusitik terdapat 
12 butir soal dengan tingkat kesukaran 6 soal sedang dan 6 soal sukar. 
Sedangkan soal tes berfikir kreatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis 
terdapat 8 butir soal dengan tingkat kesukaran 5 soal sedang dan 3 soal 
sukar. 
2. Daya Pembeda  
      Daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebut dalam memisahkan 
antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai. Oleh karena 
dasar pikiran dari daya pembeda adalah adanya kelompok pandai dengan 
kelompok kurang pandai maka dalam mencari daya beda subjek peserta tes 
dipisahkan menjadi dua sama besar berdasarkan atas sekor total yang 





       Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap butir 
soal adalah (Arikunto, 1999:213-214). 
D =  -  = PA - PB 
Keterangan :  
D = daya pembeda butir soal 
BA = banyaknya kelompok atas yang menjawab betul 
JA = banyaknya subjek kelompok atas  
BB = banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul 
JB = banyaknya subjek kelompok bawah  
Klasifikasi daya pembeda adalah: 
D : 0,00-0,20 Jelek (Poor)  
D : 0,21-0,40 Cukup (Satisfactory) 
D : 0,41-0,70 Baik (Good) 
D : 0,71-1,00 Baik sekali (Excellent).  
 Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang 
mempunyai daya pembeda sebesar ≥ 0,2 dengan kategori cukup dan jika 
butir soal mempunyai daya beda kurang dari 0,2 maka soal tersebut 






Rekapitulasi hasil uji coba daya beda dapat dilihat pada lampiran 2. 
Untuk soal tes hasil belajar pilihan ganda ditinjau dari kecerdasan lingusitik 
terdapat 25 butir soal dengan daya beda 7 soal jelek, 5 soal cukup, 9soal 
baik, 1 soal baik sekali dan 3 soal sangat baik. Sedangkan soal tes hasil 
belajar pilihan ganda ditinjau dari kecerdasan matematis-logis terdapat 20 
bubtir soal dengan daya beda 9 soal jelek, 6 soal cukup, 5 soal baik sekali. 
Untuk soal tes berfikir kreatif ditinjau dari kecerdasan lingusitik terdapat 
12 butir soal dengan daya beda 11 soal cukup dan 1 soal baik. Sedangkan 
soal tes berfikir kreatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis terdapat 8 
butir soal dengan daya beda 1 soal jelek, 4 soal cukup,  2 soal baik, dan 1 
soal baik sekali. 
3. Validitas Butir Soal. 
a) Validitas butir soal THB 
Validitas adalah instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Arikunto, 2003:219). Untuk menentukan 
koefisien validitas instrumen digunakan rumus korelasi point biserial, 

















Mp = mean skor dari peserta tes yang menjawab betul item 
Mt = mean skor total (skor rata dari seluruh peserta tes) 
St = standar deviasi skor total 
P =  
q = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p)  
Kriteria koefisien korelasi validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.8 kriteria validitas 
Angka korelasi Kriteria 
0,000-0,199 Sangat rendah 
0,020-0,399 Rendah  
0,400-0,599 Sedang  
0,600-0,799 Kuat  
0,800-1,000 Sangat kuat 
 
       Butir soal yang mempunyai harga validitas di atas 0,30 digunakan 
sebagai instrumen penelitian, sedangkan butir soal yang mempunyai 
harga validitas di bawah 0,30 dianggap gugur (tidak digunakan sebagai 
instrumen penelitian) (Arikunto, 2013:93). 
       Rekapitulasi hasil uji coba validitas dapat dilihat pada lampiran 2. 
Untuk soal tes hasil belajar pilihan ganda ditinjau dari kecerdasan 
lingusitik terdapat 25 butir soal dengan validitas 17 soal valid dan 8 soal 





kecerdasan matematis-logis terdapat 20 bubtir soal dengan validitas 8 
soalvalid dan 12 soal tidak valid. 
b) Validitas butir soal TBK 
Menurut Surapnata (2009:58) untuk validasi soal essay berfikir kreatif 
peneliti menggunakan rumus korelasi product momen . 
rxy =   
Keterangan: 
rxy = Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
X  = Skor item 
Y  = Skor total 
N  = Jumlah siswa 
       Koefesien korelasi umumnya dibagi kedalam lima bagian seperti tampak 
pada tabel 3.6 berikut ini (Supriyadi, 2011:110). 
Tabel 3.9 Makna Koefesien Korelasi Product Moment 
Angka korelasi Makna 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
0,21 – 0,40 Korelasi rendah 
 0,41 – 0,60  Korelasi cukup 
0,61 – 0,80 Korelasi tinggi 
0,81 – 1,00 Korelasi sangat tinggi 
 
Menurut Sugiyono (2009:230) keputusan terhadap validitas butir soal 
dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara rxy dan r 





sebesar 0,361 dilihat dari jumlah siswa dan taraf signifikansi 5 %. 
Apabila nilai rxy ≥ 0,361 maka soal dinyatakan valid sedangkan jika nilai 
rxy < 0,361 maka soal dinyatakan tidak valid. 
       Rekapitulasi hasil uji coba validitas dapat dilihat pada lampiran 2. 
Untuk soal tes berfikir kreatif uraian ditinjau dari kecerdasan lingusitik 
terdapat 12 butir soal dengan validitas 7 soal valid dan 5 soal tidak valid. 
Sedangkan soal tes berfikir kreatif uraian ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis terdapat 8 bubtir soal dengan validitas 8 soal valid. 
4. Reliabilitas Instrumen  
      Reliabilitas tes-retes adalah derajat yang menunjukkan konsistensi 
hasil sebuah tes dari waktu ke waktu (Sukardi, 2007:128). Rumus alpha 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang memiliki skor bukan 1 
dan 0, misalnya soal dalam bentuk uraian. Rumus Alpha (Arikunto, 
2013:122) : 
         
Keterangan: 
r11 = reliabilitas yang dicari 
n = banyaknya item 
 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
 





Rumus varians item dan rumus varians total. 
 =                                  =  
       Rekapitulasi hasil uji coba reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 2. Untuk 
soal tes berfikir kreatif uraian ditinjau dari kecerdasan lingusitik terdapat 12 
butir soal dengan reliabilitas sebesar 0,691 dengan kategori kuat. Sedangkan 
soal tes berfikir kreatif uraian ditinjau dari kecerdasan matematis-logis 
terdapat 8 butir soal dengan reliabilitas 0,76 dengan kategori kuat. 
       Perhitungan mencari reliabilitas untuk soal pilihan ganda menggunakan 
rumus K-R21 yaitu, 
r11 =  
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir soal atau butir soal pertanyaan 
m = skor rata - rata  
 =  varians soal 
Rumus varians soal:  







Tabel 3.10 Tabel Reliabilitas 
Reliabilitas Kriteria 
0,800 - 1,00 sangat tinggi 
0,600 - 0,799 Tinggi 
0,400 - 0,599 Cukup 
0,200 - 0,399 Rendah 
0,00 - 0,1,99 sangat rendah 
       Remmers et. al. (1960) dalam Surapranata, menyatakan bahwa koefisien  
relibilitas ≥ 0,5 dapat dipakai untuk tujuan penelitian (Surapnata, 2006:114). 
       Rekapitulasi hasil uji coba reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 2. Untuk 
soal tes hasil belajar pilihan ganda ditinjau dari kecerdasan lingusitik terdapat 
25 butir soal dengan reliabilitas sebesar 0,7484186 dengan kategori kuat. 
Sedangkan soal tes hasil belajar pilihan ganda ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis terdapat 20 butir soal dengan reliabilitas 0,626381 dengan 
kategori kuat. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Menentukan Hasil Belajar dan Berfikir Kreatif 
a) Analisis Hasil Berfikir Kreatif 
Analisis berpikir kreatif siswa dalam dimensi kognitif menggunakan 
Rumus sebagai Berikut (Trianto, 2003:241): 
KB =    
Keterangan:  





T    = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
 T1   = Jumlah skor total 
Kemampuan berpikir kreatif dibedakan menjadi 4 kategori pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 3.11 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Kognitif 
Rentang Nilai Kriteria 
81,25 < x ≤ 100 Sangat Kreatif 
62,50 < x ≤ 81,25 Kreatif 
43,75 < x ≤ 62,50 Kurang Kreatif 
25,00 < x ≤ 43,75 Sangat Kurang Kreatif 
  
b) Analisis Hasil Belajar Kognitif 
    Analisis tes hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
hasil belajar kognitif siswa. Adapun persamaan yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
Nilai =  
Rentang presentase dan kriteria hasil belajar:  
25,00% ≤ N < 43,75% = tidak baik.  
43,75% ≤ N < 62,50% = cukup  
62,50% ≤ N < 81,25% = baik  






2. Gain Ternormalisasi 
       Untuk menunjukkan peningkatan hasil belajar dan peningkatan berpikir 
kreatif siswa diukur berdasarkan skor N- gain. Gain adalah selisih antara nilai 
postes dan pretes, gain menunjukkan peningkatan hasil belajar dan berfikir 
kreatif siswa setelah pembelajaran dilakukan oleh guru. Gain ternormalisasi 
digunakan untuk menghitung : 
a) Peningkatan berfikir kreatif siswa setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis 
b) Peningkatan berfikir kreatif siswa setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif ditinjau dari kecerdasan linguistik 
c) Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis 
d) Peningkatan hasil  belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif ditinjau dari kecerdasan linguistik 
Peningkatan berfikir kreatif dan hasil belajar  diperoleh dari N-gain  dengan 
rumus sebagai berikut :  
N- gain =  
Keterangan:  
g
     = gain score ternormalisasi 





xpost  = skor post-test 
xmax  = skor maksimum 
Dengan kategori :  
g > 0,7            :  tinggi 
0,3 < g < 0,7 :  sedang 
g < 0,3             :  rendah  
3. Uji Prasyarat Analisis 
     Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis 
yaitu dengan uji normalitas, homogenitas, dan uji linerialitas. Perhitungan 
analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program 
SPSS 22.0  for window. Rumus korelasi Person Product Moment dapat 
dipakai apabila data berdistribusi normal dan liniear, tetapi apabila ada salah 
satu diantara data tersebut terdapat data yang tidak normal, tidak homogen 
dan tidak liniar, maka digunakan rumus korelasi Spearman Rank. 
              Teknik analisis data yang dipakai adalah dengan menggunakan statistik 
uji-t. perhitungan analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 22.0  for window agar data yang diperoleh dapat 
dianalisis dengan analisis uji-t, maka sebaran data harus normal dan 
homogen. Untuk itu dilakukan uji prasyarat analisis data yaitu dengan uji 






a. Uji Normalitas 
       Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap normal 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Adapun hipotesis dari uji 
normalitas adalah: 
H0 : sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal 
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang  berdistribusi normal 
    Menurut Sugiyono (2009:156) untuk menguji perbedaan frekuensi 
menggunakan rumus uji kolmogorov-Smirnov. 
Rumus kolmogorov-Smirnov tersebut adalah : 
      D = maksimum   
       Penelitian ini uji normalitasnya menggunakan program SPSS versi 22.0 
for windows. Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji normalitas nilai 
Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai alpha/probabilitas 0,05 maka 
data berdistribusi normal atau H0 diterima (Wahyono, 2009:187). 
b. Uji Homogenitas  
       Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah pasangan 
data yang akan diuji perbedaannya mewakili variansi yang tergolong 
homogen (tidak berbeda). Hal ini dilakukan karena untuk menggunakan 
uji beda, maka varians dari kelompok data yang akan diuji harus 
homogen.  





Varians data homogen jika Sig > 0,05 Dengan menggunakan taraf 
signifikansi 5 %. (Isparjadi, 1998:61) 
            Penelitian ini uji homogenitas menggunakan program SPPS versi 22.0 
for windows. Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji  homogenitas 
nilai Sig lebih besar dari nilai alpha/taraf signifikansi uji 0,05 maka data 
berdistribusi homogen. 
c. Uji Linieritas 
     Uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel tak bebas 
dan variabel bebas yang memnpunyai hubungan linier. 
Adapun untuk uji linieritas adalah: 
o : data kelompok berfikir kreatif dengan kelompok 
hasil belajar tidak berpola linier 
 : data kelompok berfikir kreatif dengan kelompok 
hasil belajar berpola linier 
     Dalam penelitian ini perhitungan uji linirealitas menggunakan bantuan 
program SPSS for Windows Versi 17.0. Jika nilai = 0,05 nilai 
signifikan, artinya tidak linirelitas dan jika nilai = 0,05 nilai 






4. Uji Hipotesis Hasil Belajar dan Berfikir Kreatif Ditinjau dari 
Kecerdasan Matematis-logis  
 
       Uji hipotesis penelitian ini digunakan untuk menghubungkan antara 
berfikir kreatif siswa terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari kecerdasan 
Matematis-logis dilihat dari hasil posttes menggunakan korelasi Spearman 
Rank (rho). Metode korelasi Spearman Rank tidak terikat oleh asumsi bahwa 
populasi yang diselidiki harus berdistribusi normal, populasi sampel yang 
diambil sebagai sampel maksimal 5 < n < 30 pasang, data dapat diubah dari 
data interval menjadi data ordinal. 
Rumus korelasi Spearman Rank yaitu sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
rs = Nilai Korelasi Spearman Rank  
d2 = Selisih setiap pasangan rank 











Tabel 3.12 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 
0,60 ≤ r ≤ 0,80 
0,40 ≤ r ≤ 0,60 
0,20 ≤ r ≤  0,40 







5. Uji Hipotesis Hasil Belajar dan Berfikir Kreatif Ditinjau dari 
Kecerdasan Linguistik 
  
       Uji hipotesis penelitian ini digunakan untuk menghubungkan antara 
berfikir kreatif siswa terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari kecerdasan 
Lingusitik dilihat dari hasil posttes menggunakan korelasi Person Product 
Moment. 
Rumusan korelasi product moment adalah sebagai berikut: 











N : jumlah siswa 





Y : Variabel terikat 
       Adapun pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi 
dapat dilihat pada tabel berikut (Sugiono, 2006:213) 
Tabel 3.13 
Pedoman Untuk Interprestasi 
Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0, 00- 0,199 Sangat rendah 
0, 20- 0,399 Rendah 
0, 40- 0,599 Sedang 
0, 60- 0,799 Kuat 
0, 80- 1,000 Sangat kuat 
 
Menurut Siregar (2014:344) uji t digunakan untuk menentukan taraf 
signifikan, taraf signifikan yang ditetapkan  = 5 % jika thitung≤ ttable maka HO 
diterima dan jika thitung >  ttable maka HO ditolak. Persamaan uji t yang berlaku 
















6. Analisis Lembar Pengamatan aktivitas Guru dan Siswa 
    Penskoran lembar Penilaian dilakukan dengan rating. Skor rata-rata setiap 
aspek penilaian dikonversikan kedalam analisis data kualitatif. Langkah-
langkahnya sebagai berikut :  
Nilai =  
Rentang presentase dan kriteria kemampuan aktivitas:  
25,00% ≤ N < 43,75% = tidak baik.  
43,75% ≤ N < 62,50% = cukup  
62,50% ≤ N < 81,25% = baik  





HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data Awal Penelitian 
            Penelitian ini dilakukan di MTs darul Amin Palangka Raya. Pada 
penelitian ini dipilih satu kelas sebagai sampel yaitu kelas VII A dengan 
jumlah siswa 28 orang namun 7 orang  tidak bisa dijadikan sampel penelitian, 
sehingga tersisa 21 orang. Pada kelas VII A diberi perlakuan yaitu 
pembelajaran IPA TERPADU pada materi Energi dalam Sistem Kehidupan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif.  
            Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan 
yaitu untuk satu kali diisi dengan pengisian angket kecerdasan siswa, 
pertemuan kedua diisi dengan melakukan pre-test, tiga kali pertemuan diisi 
dengan pembelajaran dan pertemuan yang terakhir diisi dengan post-test. 
Alokasi waktu untuk setiap pertemuan adalah 2 x 40 menit. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari senin 14 November 2016 diisi dengan 
kegiatan pengisian angket kecerdasan siswa, pada hari selasa  15 November 
2016 pertemuan kedua diisi dengan kegiatan pre-test, pertemuan ketiga 
dilaksanakan pada hari senin 21 November 2016 diisi dengan kegiatan 
pembelajaran sekaligus pengambilan data aktivitas guru dan aktivitas siswa 
pada RPP I,  pertemuan keempat dilaksanakan pada hari selasa 22 November 





guru dan aktivitas siswa pada RPP II, pertemuan kelima dilaksanakan pada 
hari senin 28 November 2016 diisi dengan kegiatan pembelajaran sekaligus 
pengambilan data aktivitas guru dan aktivitas siswa pada RPP I, dan pada 
pertemuan keenam dilaksanakan pada hari selasa 29 November 2016 diisi 
dengan kegiatan post-test dari hasil belajar dan berfikir kreatif kognitif siswa. 
       Sebelumnya sudah dilakukan pengambilan data untuk mengetahui kecerdasan 
majemuk siswa dengan sampel yang sama. Penilaian kecerdasan majemuk 
dilakukan dengan cara memberikan tes kecerdasan majemuk kepada siswa. 
Tes kecerdasan ini diambil dari buku Paulus Winartoyang berjudul 
Maximazing Your Talent (Menemukan dan Memaksimalkan Potensi Diri 
Anda). Hasil yang diperoleh dari penilaian tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 2.2. 
             Data-data pada lampiran 2.2, menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
kecerdasan matematis-logis berjumlah 8 orang dan siswa yang memiliki 
kecerdasan linguistik berjumlah 13 orang, menunjukkan bahwa setiap siswa 
mempunyai lebih dari satu kecerdasan. Berdasarkan data tersebut dapat 
diambil dua kecerdasan yang sesuai yaitu  kecerdasan linguistik dan 
kecerdasan matematis-logis. 
             Pada bagian ini diuraikan hasil-hasil penelitian mengggunakan model 
pembelajaran Kooperatif pada meteri pokok energi dalam sistem kehidupan. 





setelah penerapan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis dan kecerdasan linguistik pada pokok bahasan energi dalam 
sistem kehidupan; (2) peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis dan 
kecerdasan linguistik pada pokok bahasan energi dalam sistem kehidupan;  (3) 
hubungan berfikir kreatif dan hasil belajar siswa; dan (4) aktivitas guru dan 
siswa pada saat diterapkannya model pembelajaran kooperatif ditinjau dari 
kecerdasan matematis-logis dan kecerdasan linguistik pada materi energi 
dalam sistem kehidupan.  
B. Hasil Penelitian 
1. Peningkatan Berfikir Kreatif Siswa Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Ditinjau dari Kecerdasan Matematis-logis 
 
     Peningkatan berfikir kreatif pada kelas sampel yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis dengan 8 orang siswa dapat dilihat pada tabel 4.1 adapun 
rekapitulasi hasil analisis hasil belajar ditinjau dari kecerdasan matematis-
logis dapat dilihat pada lampiran 2.4.2.  
     Tabel 4.1 Berfikir Kreatif Siswa MTs darul Amin Palangka Raya 
Kelas Pre-test Post-test Gain N-gain Interpretasi 
Model 
kooperatif 32,03 64,84 32,81 0,46 
 
Sedang 





       Tabel 4.1 memperlihatkan hasil berfikir kreatif siswa ditinjau dari 
kecerdasan matematis-logis dengan nilai rata-rata pre-test siswa sebelum 
dilaksanakan model pembelajaran kooperatif oleh peneliti yaitu 32,03. 
Nilai rata-rata  post-test siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif adalah 64,84. Nilai gain berfikir kreatif siswa yaitu 32,81 
sedangkan nilai N-gain berfikir kreatif siswa yaitu 0,46 dengan interpretasi 
sedang.  
       Pada soal berfikir kreatif terdapat 4 indikator pada tingkat ranah 
kognitif siswa yaitu sebagai berikut :  
a) Kemampuan Berfikir Lancar (Fluency) 
     Kemampuan berfikir lancar adalah siswa dapat mengajukan banyak 
pertanyaan dan mampu mengemukakan ide-ide yang serupa untuk 
memecahkan masalah.  
b) Kemampuan Berfikir Luwes (Flexibility) 
   Kemampuan berfikir luwes adalah siswa dapat memberikan 
bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar. 
c) Kemampuan Berfikir Orisinil (Originality) 
     Kemampuan berfikir orisinil adalah siswa dapat memberikan 
bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar dan memikirkan 






d) Kemampuan Merinci (Elaboration).  
Kemampuan merinci adalah siswa dapat mengembangkan atau 
memperkaya gagasan orang lain dan menyusun langkah-langkah 
secara terperinci. 
        Rekapitulasi dari ke empat indikator soal berfikir kreatif dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini. 
 
Gambar 4.1. Grafik Rata-rata Nilai Berfikir Kreatif Siswa Per Indikator 
Ditinjau dari Kecerdasan Matematis-logis. 
 
       Gambar 4.1 menunjukkan indikator berfikir kreatif ranah kognitif 
ditinjau dari kecerdasan matematis-logis, pada keempat indikator 
diperoleh nilai tertinggi hasil pretest terdapat pada indikator pertama 
Fluency dengan nilai rata-rata 50 dan nilai terendah terdapat pada indiktor 
Elaboration dengan nilai rata-rata 9,37. Sedangkan pada nilai rata-rata 





rata-rata 78,12 dan nilai terendah terdapat pada indikator Elaboration 
dengan nilai rata-rata 53,12. 
2. Peningkatan Berfikir Kreatif Siswa Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Ditinjau dari Kecerdasan Linguistik  
 
              Peningkatan berfikir kreatif pada kelas sampel yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan 
linguistik dengan 13 orang siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 adapun 
rekapitulasi hasil analisis hasil belajar ditinjau dari kecerdasan lingusitik 
dapat dilihat pada lampiran 2.4.1.  
     Tabel 4.2 Berfikir Kreatif Siswa MTs darul Amin Palangka Raya 
Kelas Pre-test Post-test Gain N-gain Interpretasi 
Model 
kooperatif 30,76 51,44 20,67 0,29 
 
Rendah 
     (Sumber : Hasil Penelitian 2016) 
       Tabel 4.2 memperlihatkan hasil berfikir kreatif siswa ditinjau dengan 
kecerdasan linguistik dengan nilai rata-rata pre-test siswa sebelum 
dilaksanakan model pembelajaran kooperatif oleh peneliti yaitu 30,76. 
Nilai rata-rata  post-test siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif adalah 57,44. Nilai gain berfikir kreatif siswa yaitu 27,67 
sedangkan nilai N-gain berfikir kreatif siswa yaitu 0,29 dengan interpretasi 
rendah. 
       Pada soal berfikir kreatif terdapat 4 indikator pada tingkat ranah 





a) Kemampuan Berfikir Lancar (Fluency) 
    Kemampuan berfikir lancar adalah siswa dapat mengajukan banyak 
pertanyaan dan mampu mengemukakan ide-ide yang serupa untuk 
memecahkan masalah.  
b) Kemampuan Berfikir Luwes (Flexibility) 
Kemampuan berfikir luwes adalah siswa dapat memberikan 
bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar. 
c) Kemampuan Berfikir Orisinil (Originality) 
Kemampuan berfikir orisinil adalah siswa dapat memberikan 
bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar dan memikirkan 
hal-hal yang tak pernah terpikirkan oleh orang lain.   
d) Kemampuan Merinci (Elaboration).  
         Kemampuan merinci adalah siswa dapat mengembangkan atau 
memperkaya gagasan orang lain dan menyusun langkah-langkah secara 
terperinci. 
        Rekapitulasi dari ke empat indikator soal berfikir kreatif dapat dilihat 






   Gambar 4.2. Rata-rata Nilai Berfikir Kreatif Siswa Per Indikator  
Ditinjau dari Kecerdasan Linguistik 
 
             Gambar 4.2 menunjukkan indikator berfikir kreatif ranah kognitif 
ditinjau dari kecerdasan linguistik, pada keempat indikator diperoleh nilai 
tertinggi hasil pretest terdapat pada indikator pertama Fluency dan 
Originality dengan nilai rata-rata yang sama yaitu 34,61 dan nilai terendah 
terdapat pada indiktor Flexibilty dan Elaboration dengan nilai rata-rata 
yang samayaitu 24,92.  Sedangkan pada nilai rata-rata postest nilai tertinggi 
terdapat pada indikator Elaboration dengan nilai rata-rata 69,23 dan nilai 
terendah terdapat pada indikator Fluency dan Flexibility dengan nilai rata-
rata sama yaitu  42,3. 
3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Ditinjau dari Kecerdasan Matematis-logis  
 
             Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas sampel yang diajarkan 





kecerdasan matematis-logis dengan 8 orang siswa dapat dilihat pada tabel 
4.3 adapun rekapitulasi hasil analisis hasil belajar ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis dapat dilihat pada lampiran 2.3.2.  
     Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa MTs darul Amin Palangka Raya 
Kelas Pre-test Post-test Gain N-gain Interpretasi 
Model 
kooperatif 50 72,91 22,91 0,44 
 
Sedang 
    (Sumber : Hasil Penelitian 2016) 
       Tabel 4.3 memperlihatkan hasil berfikir kreatif siswa ditinjau dengan 
kecerdasan matematis-logis dengan nilai rata-rata pre-test siswa sebelum 
dilaksanakan model pembelajaran kooperatif oleh peneliti yaitu 50. Nilai 
rata-rata  post-test siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
adalah 72,91. Nilai gain berfikir kreatif siswa yaitu 22,91 sedangkan nilai 
N-gain berfikir kreatif siswa yaitu 0,44 dengan interpretasi sedang. 
4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Ditinjau dari Kecerdasan Linguistik  
 
       Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas sampel yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari 
kecerdasan linguistik dengan 13 orang siswa dapat dilihat pada tabel 4 
4.adapun rekapitulasi hasil analisis hasil belajar ditinjau dari kecerdasan 
linguistik dapat dilihat pada lampiran 2.3.1. 
     Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa MTs darul Amin Palangka Raya 
Kelas Pre-test Post-test Gain N-gain Interpretasi 
Model 







    (Sumber : Hasil Penelitian 2016) 
       Tabel 4.4 memperlihatkan hasil berfikir kreatif siswa ditinjau dengan 
kecerdasan linguistik dengan nilai rata-rata pre-test siswa sebelum 
dilaksanakan model pembelajaran kooperatif oleh peneliti yaitu 30. Nilai 
rata-rata  post-test siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
adalah 46,92. Nilai gain berfikir kreatif siswa yaitu 16,92 sedangkan nilai 
N-gain berfikir kreatif siswa yaitu 0,23 dengan interpretasi rendah. 
5. Analisis Hubungan Berfikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa Ditinjau 
Dari Kecerdasan Matematis-logis 
 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
       Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi atau 
sebaran skor data dari berfikir kreatif siswa. Uji normalitas 
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria 
pengujian pada signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Rekapitulasi uji normalitas untuk kelas sampel penelitian secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.8. Hasil uji normalitas pada 
kelas kelas sampel yang dijadikan penelitian dapat dilihat pada tabel 







Tabel 4.5  Uji Normalitas Kecerdasan Matematis-logis  
No.  Perhitungan Data  Sig* Keterangan  
1 Post-test berfikir kreatif 0,200 Normal 
2 Post-test tes hasil belajar  0,023 Tidak Normal 
 *Level signifikan 0,05 
       Tabel 4.5 menunjukkan bahwa uji normalitas nilai postest 
berfikir kreatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis diperoleh 
signifikan > 0,05 dan nilai hasil postest belajar siswa ditinjau dari 
kecerdasan matematis-logis diperoleh signifikan  < 0,05.  
2) Uji Homogenitas  
             Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakili variansi yang 
tergolong homogen (tidak berbeda). Hal ini dilakukan karena untuk 
menggunakan uji beda, maka varians dari kelompok data yang akan 
diuji harus homogen. Uji homogenitas varians data berfikir kreatif 
dan hasil belajar siswa pada materi energi dalam sistem kehidupan 
dilakukan dengan menggunakan menggunakan program SPSS versi 
22.0 for windows dan di analisis dengan One Way anava. Kriteria 
Varians data tidak homogen jika nilai Sig < 0,05 sedangkan Varians 
data homogen jika Sig > 0,05. 
             Data hasil perhitungan secara lengkap pada lampiran 2.8. Hasil 





ditinjau dari kecerdasan matematsi-logis dapat dilihat pada tabel 4.6 
berikut. 
Tabel 4.6 Uji Homogenitas Kecerdasan Matematis-Logis 
Perhitungan Data  Sig* Keterangan  
Berfikir Kreatif  0,180 Homogen 
Hasil belajar 0,921 Homogen 
*Level signifikan 0,05 
       Tabel 4.6 menunjukkan bahwa uji homogenitas nilai berfikir 
kreatif siswa diperoleh signifikan > 0,05 dan nilai hasil belajar siswa 
diperoleh signifikan  > 0,05, maka skor berfikir kreatif homogen dan 
skor hasil belajar siswa juga  homogen. 
3) Uji Linierilitas 
       Uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel tak 
bebas dan variabel bebas yang memnpunyai hubungan linier. 
Adapun untuk uji linieritas adalah: 
Ho  : data kelompok berfikir kreatif dengan kelompok hasil belajar 
tidak berpola linier 
Ha  : data kelompok berfikir kreatif dengan kelompok hasil belajar 
berpola linier 
      Uji linirealitas menggunakan bantuan program SPSS for Windows 





linirelitas dan jika nilai = 0,05 nilai signifikan, artinya linirelitas. 
Rekapitulasi uji linierilitas untuk kelas sampel penelitian secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.8 ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis. Hasil uji linierilitas pada kelas kelas sampel yang 
dijadikan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.7. 
      Tabel 4.7 Uji Linierilitas Kecerdasan Matematis-logis  
Perhitungan Data Sig* Keterangan 
Post-test berfikir kreatif 
dan hasil belajar 
0,640 Linier 
*Level signifikan 0,05 
       Tabel 4.7 menunjukkan bahwa uji linearilitas antara data nilai 
berfikir kreatif siswa dan data nilai hasil belajar siswa diperoleh 
signifikan untuk post-tes berfikir kreatif dan hasil belajar 0,640 > 
0,05 maka kelompok data berfikir kreatif dan kelompok data hasil 
belajar siswa ditinjau dari kecerdasan matematis-logis berpola linier 
atau Ha diterima. 
4) Uji Hipotesis 
             Analisis data hubungan antara berfikir kreatif terhadap hasil 
belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif menggunakan 
rumus korelasi Spearman Rank (rho). (Lihat lampiran 2.9). Analisis 





menggunakan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari 
kecerdasan matematis-logis dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini. 







Berfikir kreatif dan  
hasil belajar 
0,427 0,078 Sangat rendah  
  *Level signifikan 0,05 
       Tabel 4.8 menunjukkan hasil analisis uji hipotesis data nilai 
berfikir kreatif siswa dan data nilai hasil belajar siswa ditinjau dari 
kecerdasan matematis-logis diperoleh signifikan 0,427 > 0,05 dan 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,078 hal ini berarti HO diterima 
atau Ha yang ditolak. Maka berfikir kreatif  dan hasil belajar siswa 
tidak memiliki hubungan yang signifikan dan memiliki tingkat 
hubungan yang sangat rendah.  
6. Analisis Hubungan Berfikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa Ditinjau 
Dari Kecerdasan Matematis-logis dan Kecerdasan Linguistik 
 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
       Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi 
atau sebaran skor data dari berfikir kreatif siswa. Uji normalitas 





kriteria pengujian pada signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. 
       Rekapitulasi uji normalitas untuk kelas sampel penelitian secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.7. Hasil uji normalitas pada 
kelas kelas sampel yang dijadikan penelitian dapat dilihat pada tabel 
4.9 ditinjau dari kecerdasan linguistik. 
Tabel 4.9  Uji Normalitas Kecerdasan Linguistik  
No.  Perhitungan Data  Sig* Keterangan  
1 Post-test berfikir kreatif 0,094 Normal 
2 Post-test tes hasil belajar  0,064 Normal 
 *Level signifikan 0,05 
       Tabel 4.9 menunjukkan bahwa uji normalitas nilai postest 
berfikir kreatif ditinjau dari kecerdasan linguistik diperoleh 
signifikan > 0,05 dan nilai postest hasil belajar siswa ditinjau dari 
kecerdasan linguistik diperoleh signifikan > 0,05. Maka skor berfikir 
kreatif siswa berdistribusi normal dan skor hasil belajar siswa 
berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
       Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakili variansi yang 
tergolong homogen (tidak berbeda). Hal ini dilakukan karena untuk 





diuji harus homogen. Uji homogenitas varians data berfikir kreatif 
dan hasil belajar siswa pada materi energi dalam sistem kehidupan 
dilakukan dengan menggunakan menggunakan program SPSS versi 
22.0 for windows dan di analisis dengan One Way anava. Kriteria 
Varians data tidak homogen jika nilai Sig < 0,05 sedangkan Varians 
data homogen jika Sig > 0,05. 
       Data hasil perhitungan secara lengkap pada lampiran 2.7. Hasil 
uji homogenitas pada kelas kelas sampel yang dijadikan penelitian 
ditinjau dari kecerdasan linguistik dapat dilihat pada tabel 4.10 
berikut. 
Tabel 4.10 Uji Homogenitas Kecerdasan Linguistik 
Perhitungan Data  Sig* Keterangan  
Berfikir Kreatif  0,180 Homogen 
Hasil belajar 0,024 Tidak Homogen 
*Level signifikan 0,05 
       Tabel 4.10 menunjukkan bahwa uji homogenitas nilai berfikir kreatif 
siswa diperoleh signifikan > 0,05 dan nilai hasil belajar siswa 
diperoleh signifikan  < 0,05, maka skor berfikir kreatif homogen dan 
skor hasil belajar siswa tidak homogen. 
3) Uji Linearilitas 
       Uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel tak 





Adapun untuk uji linieritas adalah: 
Ho  : data kelompok berfikir kreatif dengan kelompok hasil belajar 
tidak berpola linier 
Ha  : data kelompok berfikir kreatif dengan kelompok hasil belajar 
berpola linier 
       Rekapitulasi uji linierilitas untuk kelas sampel penelitian secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.7 ditinjau dari kecerdasan 
linguistik. Hasil uji linierilitas pada kelas kelas sampel yang 
dijadikan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Uji Linierilitas Kecerdasan Linguistik  
Perhitungan Data Sig* Keterangan 
Post-test berfikir kreatif 
dan hasil belajar 
0,089 Linier 
*Level signifikan 0,05 
       Tabel 4.11 menunjukkan bahwa uji linearilitas antara data nilai 
berfikir kreatif siswa dan data nilai hasil belajar siswa diperoleh 
signifikan untuk post-tes berfikir kreatif dan hasil belajar 0,089 > 
0,05 maka kelompok data berfikir kreatif dan kelompok data hasil 








4) Uji Hipotesis 
       Analisis data hubungan antara berfikir kreatif terhadap hasil belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari 
kecerdasan linguistik menggunakan rumus Pearson Product Moment 
dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini. 







Berfikir kreatif dan  
hasil belajar 
0,412 0,068 Sangat Rendah  
 *Level signifikan 0,05 
       Tabel 4.13 menunjukkan hasil analisis uji hipotesis data nilai 
berfikir kreatif siswa dan data nilai hasil belajar siswa ditinjau dari 
kecerdasan linguistik diperoleh signifikan 0,412 > 0,05 dan diperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,068 hal ini berarti H0 diterima atau Ha 
yang ditolak. Maka keterampilan berfikir kreatif dan hasil belajar 
siswa tidak memiliki hubungan yang signifikan serta tingkat 
hubungan yang sangat rendah.  
7. Aktivitas Guru dan Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif  
 
a. Aktivitas Guru 
       Aktivitas guru pada pembelajaran IPA TERPADU menggunakan 





aktivitas guru menggunakan model pembelajaran kooperatif seperti 
pada lampiran 1.6. Lembar pengamatan yang digunakan telah 
dikonsultasikan dan divalidasi oleh dosen ahli sebelum dipakai untuk 
mengambil data penelitian. Penilaian terhadap aktivitas guru ini 
meliputi kegiatan inti, dan penutup yang sesuai dengan tahap-tahap 
pada model pembelajaran kooperatif. Sebelum pembelajaran dimulai, 
guru berdiskusi dengan pengamat aktivitas guru untuk menyamakan 
pendapat tentang aspek yang di amati. Pengamatan ini dilakukan 
seorang alumni yang sudah berpengalaman dan paham untuk mengisi 
lembar pengamatan pengelolaan secara benar. Penilaian aktivitas guru 
pada tiap pertemuan dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini 
  Presentase Aktivitas Guru     
Aspek % Rata-rata Kategori RPP I RPP II RPP III (%) 
1 50 75 75 66,66 Baik 
2 50 75 100 75 Baik 
3 50 75 100 75 Baik 
4 50 75 75 66,66 Baik 
5 25 50 100 58,33 Cukup 
6 25 75 75 58,33 Cukup 
7 50 75 100 75 Baik 
8 50 75 75 66,66 Baik 
9 75 75 100 83,33 Sangat Baik 
10 75 75 75 75 Baik 





12 50 75 100 75 Baik 
13 50 75 100 75 Baik 
14 50 75 75 66,66 Baik 
15 50 75 100 75 Baik 
Rata-
rata 51,66 75 90 72,22   
    (Sumber : Hasil Penelitian 2016) 
       Nilai rata-rata aktivitas guru setiap aspek untuk pertemuan 1-3 
dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini : 
 
   Gambar 4.3 Grafik Rata-rata Aktivitas Guru Pada Tiap Aspek 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
 
       Nilai rata-rata aktivitas guru setiap aspek untuk pertemuan 1-3 
dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada aspek 11 yaitu 91,6 
sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada aspek 5 dan aspek 6 
yaitu 58,3. 
       Rata-rata nilai aktivitas guru pada setiap pertemuan digambarkan 






Gambar 4.4 Grafik Rata-rata Aktivitas Guru Pada Tiap Pertemuan  
 
       Gambar 4.4 menunjukkan bahwa grafik aktivitas guru pada setiap 
pertemuan mengalami peningkatan, pertemuan pertama nilai rata-rata 
aktivitas guru adalah 51,67 dengan kategori cukup, pertemuan kedua 
nilai rat-rata aktivitas guru adalah 75,00 dengan kategori baik dan 
pertemuan ketiga nilai rata-rata aktivitas guru adalah 90,00 dengan 
kategori sangat baik.                                                                                                                                    
b. Aktivitas Siswa 
       Aktivitas siswa pada pembelajaran IPA TERPADU yang diajarkan 
dengan menggunakan model kooperatif  khususnya pada  materi energi 
dalam sistem kehidupan dinilai dengan menggunakan lembar 
pengamatan aktivitas siswa, yang terlihat pada lampiran 1.7. Lembar 
pengamatan yang digunakan telah dikonsultasikan dan divalidasi oleh 
dosen ahli sebelum dipakai untuk mengambil data penelitian. 
              Pengamatan aktivitas siswa dilakukan oleh 5 orang pengamat. 





berpengalaman dan paham untuk mengisi lembar pengamatan aktivitas 
siswa secara benar. Masing- masing pengamat melakukan pengamatan 
aktivitas siswa terhadap lima orang siswa. Hasil analisis selengkapnya 
dari aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran 2.10. Rekapitulasi nilai 
rata- rata aktivitas siswa pada tiap pertemuan dapat dilihat pada tabel 
4.14 di bawah ini: 
RATA-RATA AKTIVITAS SISWA 
No 
Siswa RPP I RPP II RPP III 
Rata-
rata Keterangan 
1 70,31 78,12 85,93 78,12 Baik 
2 70,31 76,56 85,93 77,60 Baik 
3 68,75 79,68 81,25 76,56 Baik 
4 67,18 70,31 76,56 71,35 Cukup Baik 
5 62,50 73,43 82,81 72,91 Cukup Baik 
6 62,50 78,12 85,93 75,52 Baik 
7 64,06 79,68 84,37 76,04 Baik 
8 60,93 82,81 81,25 75 Baik 
9 56,25 60,93 81,25 66,14 Cukup Baik 
10 48,43 71,87 76,56 65,62 Cukup Baik 
11 43,75 79,68 79,68 67,70 Cukup Baik 
12 53,12 73,43 76,56 67,70 Cukup Baik 
13 51,56 70,31 78,12 66,66 Cukup Baik 
14 71,87 92,18 75 79,68 Baik 
15 70,31 89,06 79,68 79,68 Baik 
16 71,87 95,31 76,56 81,25 Baik 
17 73,43 96,87 75 81,77 Baik 
18 73,43 96,87 79,68 83,33 Baik 
19 50 89,06 78,12 72,39 Cukup Baik 





21 50 89,06 79,68 72,91 Cukup Baik 
22 50 95,31 78,12 74,47 Cukup Baik 
23 45,31 85,93 78,12 69,79 Cukup Baik 
Rata-
rata 60,25 82,74 80,36 74,45 Cukup Baik 
     (Sumber : Hasil Penelitian 2016) 
       Rata-rata nilai aktivitas siswa pada setiap pertemuan digambarkan 
pada gambar grafik 4.5 dibawah ini: 
  
Gambar 4.5  Grafik Rata-rata Aktivitas Siswa Pada Tiap Pertemuan  
 
       Gambar 4.5 menunjukkan bahwa grafik aktivitas siswa pada setiap 
pertemuan mengalami peningkatan dan ada juga yang mengalami 
penurunan, pertemuan pertama nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 
60,25 dengan kategori cukup ,pertemuan kedua nilai rata-rata aktivitas 
siswa adalah 82,74 dengan kategori baik dan pertemuan ketiga nilai 





PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Peningkatan Berfikir Kreatif Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Ditinjau dari Kecerdasan Matematis-logis 
 
       Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif peneliti melakukan tes kecerdasan terlebih dahulu untuk 
mengetahui kecerdasan yang dimiliki oleh siswa di dalam kelas VII A. Setelah 
dilakukan tes kecerdasan melalui angket didapatkan kecerdasan yang dimiliki oleh 
siswa yaitu kecerdasan matematis-logis dan kecerdasan linguistik di kelas. Proses 
selanjutnya dilakukan pre-test berfikir kreatif terlebih dahulu kepada sampel untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa khususnya pada materi energi dalam sistem 
kehidupan. Hasil pre-test tersebut terlihat pada tabel 4.2 untuk kecerdasan 
matematis-logis. Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif pada materi 
energi dalam sistem kehidupan pada kelas VII A peneliti melakukan post-tes 
berfikir kreatif siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Hasil post-tes tersebut terlihat pada tabel 4.2 kecerdasan matematis-
logis. 
             Hasil berfikir kreatif masing- masing siswa pada kelas VII A semester I  MTs 
Darul Amin Palangka Raya, dapat dilihat pada lampiran 2.3. Dilihat pada tiap 
indikator nilai, yang diperoleh siswa masih belum maksimal dan siswa masih 





yang masih rendah dan peningkatan nilai yang didapat pada nilai postest juga 
masih rendah. Pada soal peningkatan berfikir kreatif terdapat 4 indikator pada 
tingkat ranah kognitif siswa yaitu kemampuan berfikir lancar (fluency), 
kemampuan berfikir luas (flexibelity), kemampuan berfikir orisinil (originality), 
dan kemampuan merinci (elaboration). Hasil ini yang akan mempengaruhi 
peningkatan berfikir kreatif siswa setelah diberikan pretest kemudian postest. 
       Peningkatan berfikir kreatif sesudah diberikan pembelajaran ditinjau dari 
kecerdasan matematis-logis sebesar 0,46 dengan kategori sedang dikarenakan 
selama proses pembelajaran berlangsung siswa dengan kecerdasan  matematis-
logis lebih fokus dan aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa dapat 
diarahkan. Indikator berfikir kreatif pada soal ditinjau dari kecerdasan matematis-
logis diperoleh nilai sebagai berikut. 
a) Kemampuan Berfikir Lancar (Fluency) 
              Kemampuan berfikir lancar pada saat pretest diberikan  kepada siswa 
memiliki nilai rata-rata tertinggi dikarenakan soal yang diberikan dalam bentuk 
membuat pertanyaan sehingga lebih mudah dimengerti oleh siswa dalam 
menjawabnya tetapi ada sebagian  siswa yang masih belum mengerti tetapi 
dengan diberikan penjelasan siswa tersebut juga dapat memeberikan 
jawabannya tetapi belum maksimal.  
             Sedangkan pada saat postest indikator ini menempati tingkatan terendah  





diatasi dan di jawab. Tetapi peningkatan nilainya tidak terlalu besar 
dikarenakan siswa cenderung memberikan jawaban yang hampir sama dan 
mereka menganggap soal ini lebih mudah dibanding soal yang lain sehingga 
mengabaikan untuk  bisa memberikan  jawaban yang lebih baik. Sehingga nilai 
yang didapat juga naiktetapi tidak terlalu signifikan dari nilai rata-rata 50 
meningkat menjadi 59,37.  
b) Kemampuan Berfikir Luwes (Flexibility) 
             Kemampuan berfikir luwes pada saat pretest diberikan berada pada urutan 
ketiga dari empat indikator berfikir kreatif karena pada saat diberikan  soal 
dalam bentuk gambar garafik dan diminta untuk menjelaskan  grafik tersebut 
mengacu  pada pokok bahasan baru yang akan diajarkan.  Materi  ini belum 
diajarkan kepada siswa karena itu siswa merasa kesulitan dalam menjawab soal 
ini karena belum dapat gambaran sama sekali, sehingga hasil nilai rata-rata 
yang didapat masih rendah. Kemudian pada saat postest indikator ini meningkat 
dengan signifikan dari nilai rata-rata  31,25 menjadi 68,75  karena ketika materi 
sudah diberikan siswa sudah mengerti sehingga siswa lebih merasa tertarik 
untuk mendapatkan  nilai yang lebih baik dari sebelumnya sehingga nilainya 
meningkat.  
c) Kemampuan Berfikir Orisinil (Originality) 
             Kemampuan berfikir orisinil pada saat diberikan pretest berada pada urutan 





dan siswa diminta untuk menjelaskan maksud dari gambar. Pada awalnya siswa 
merasa kesulitan karena gambar itu memiliki kemiripan sehingga sulit 
dijelaskan dan siswa menjawab gambar dengan jawaban yang hampir mirip. 
Kemudian pada saat posttest diberikan indikator ini meningkat dengan nilai 
yang signifikan  dari nilai rata-rata 37,50 kemudian meningkat menjadi 78,12 
karena materi ini sudah diajarkan sehingga siswa mengerti dan memahami serta 
dapat membedakan gambar yang terlihat mirip dan tidak mengalami kesulitan 
dalam  menjelaskannya.  
d) Kemampuan Merinci (Elaboration)  
             Kemampuan merinci pada saat diberikan pretest berada pada tingkat 
terndah dari keempat indikator karena soal yang diberikan dalam bentuk 
perhitungan dan menggunakan  rumus sedangkan pretest yang diberikan 
mendadak tanpa ada pemberitahuan terlebih dahulu  sehingga siswa belum tahu 
rumus yang digunakan dan siswa juga masih banyak yang kesulitan dalam 
menghitung jadi banyak siswa yang tidak menjawab soal pada indikator ini 
sehingga mengakibatkan nilai rata-rata paling rendah. Setelah posttest diberikan 
indikator ini meningkat dengan nilai yang sangat signifikan bahkan 
peningkatannya paling tinggi diantara indikator yang lain, dari nilai rata-rata 
9,37 kemudian meningkat menjadi 53,12 dikarenakan materi sudah diberikan 
dan siswa sudah mengetahui rumus yang digunakan sehingga mempermudah 





digunakan siswa masih kesulitan dalam penghitungannya sehingga hasilnya 
belum maksimal. Apabila dilihat pada nilai rata-rata postest per indikator, 
indikator ini masih menduduki urutan terendah.   
B. Peningkatan Berfikir Kreatif Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Ditinjau dari Kecerdasan Linguistik 
 
             Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif peneliti melakukan tes kecerdasan terlebih dahulu untuk 
mengetahui kecerdasan yang dimiliki oleh siswa di dalam kelas VII A. Setelah 
dilakukan tes kecerdasan melalui angket didapatkan kecerdasan yang dimiliki oleh 
siswa yaitu kecerdasan matematis-logis dan kecerdasan linguistik di kelas. Proses 
selanjutnya dilakukan pre-test berfikir kreatif terlebih dahulu kepada sampel untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa khususnya pada materi energi dalam sistem 
kehidupan. Hasil pre-test tersebut terlihat pada tabel pada tabel 4.3 untuk 
kecerdasan linguistik. Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif pada 
materi energi dalam sistem kehidupan pada kelas VII A peneliti melakukan post-
tes berfikir kreatif siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi 
yang diajarkan. Hasil post-tes tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 untuk 
kecerdasan linguistik. 
             Hasil berfikir kreatif masing- masing siswa pada kelas VII A semester I  MTs 
Darul Amin Palangka Raya, dapat dilihat pada lampiran 2.3. Dilihat pada tiap 





belum memiliki kreatifitas yang bagus dan itu dapat terlilhat pada nilai pretest 
yang masih rendah dan peningkatan nilai yang didapat pada nilai postest juga 
masih rendah. Pada soal peningkatan berfikir kreatif terdapat 4 indikator pada 
tingkat ranah kognitif siswa yaitu kemampuan berfikir lancar (fluency), 
kemampuan berfikir luas (flexibelity), kemampuan berfikir orisinil (originality), 
dan kemampuan merinci (elaboration). Hasil ini yang akan mempengaruhi 
peningkatan berfikir kreatif siswa setelah diberikan pretest kemudian postest. 
       Peningkatan berfikir kreatif sesudah diberikan pembelajaran ditinjau dari 
kecerdasan linguistik sebesar 0,29 dengan kategori rendah dikarenakan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung tidak terlalu memperhatikan materi yang 
diajarkan oleh guru walaupun mereka juga ikut aktif dalam tanya jawab di kelas 
serta siswa yang memiliki kecerdasan linguistik lebih banyak bermain di dalam 
kelas. Indikator berfikir kreatif pada soal ditinjau dari kecerdasan matematis-logis 
diperoleh nilai sebagai berikut. 
a) Kemampuan Berfikir Lancar (Fluency) 
       Kemampuan berfikir lancar pada saat diberikan pretest berada pada urutan 
kedua dari empat indikator dengan nilai 34,61 dikarenakan soal yang dibuat  
berbentuk membuat pertanyaan sehingga lebih memudahkan siswa dalam 
menjawabnya tetapi ada juga siswa yang masih kebingungan untuk membuat 
pertanyaan yang sesuai dengan materi karena materi ini belum diajarkan sama 





pada kecerdasan matematis-logis yang biasanya dalam bentuk perhitungan 
sehingga hasilnya tidak terlalu maksimal. Setelah pemberian postest nilainya 
sedikit meningkat dengan dari nilai rata-rata 34,61 meningkat menjadi 42,30 
karena materi sudah diajarkan sehingga siswa lebih memahami pertanyaan dan 
mudah menjawabnya tetapi masih ada juga siswa yang belum mengerti 
dikarenakan siswa tersebut tidak terlalu mendengarkan penjelasan yang 
diberikan oleh guru selama pembelajaran berlangsung sehingga peningkatannya 
rendah.  
b) Kemampuan Berfikir Luwes (Flexibility) 
             Kemampuan berfikir luwes pada saat diberikan pretest berada pada urutan 
keempat dari empat indikator dengan nilai rata-rata 26,92 dikarenakan banyak 
siswa yang menjawab soal ini dengan sembarang dan materi pun belum 
diajarkan sehingga masih belum dapat menjawab dengan maksimal pertanyaan 
pada soal.  
              Pada saat postest meningkat dari nilai rata-rata 26,92 menjadi 42,30 
dikarenakan materi yang bersangkutan dengan soal sudah diajarkan kepada 
siswa tetapi nilai yang didapat belum meningkat dengan signifikan dan materi 
yang bersangkutan dengan kecerdasan linguistik lebih banyak dibandingkan 
dengan kecerdasan matematis-logis dan itu juga menjadi salah satu kendala 
untuk mengoptimalkan pembelajaran dan menjawab soal pada siswa dengan 





c) Kemampuan Berfikir Orisinil (Originality) 
            Kemampuan berfikir orisinil pada saat pretest berada pada tingkatan 
pertama dari keempat indikator dengan nilai rata-rata 34,61 sama dengan 
tingkatan nilai rata-rata pada indikator kemampuan berfikir lancar tetapi bila 
dilihat pada besarnya peningkatan nilai rata-rata maka soal pada indikator 
kemampuan berfikir orisinil mendapat tingkatan pertama. Soal yang dibuat 
pada indikator ini berbentuk gambar dan siswa diminta membedakan gambar, 
pada awalnya siswa kesulitan membedakan gambar karena gambar yang dibuat 
hampir mirip dan materipun belum diajarkan sehingga nilai yang didapat masih 
rendah. 
              Pada saat postest nilai rata-rata meningkat dari 34,61 meningkat lumayan 
signifikan menjadi 51,92 disebabkan materi sudah diberikan kepada siswa dan 
siswa mengerti dan dapat menjelaskan mengapa soal yang berbentuk gambar 
itu berbeda sehingga hasil nilai rata-rata yang didapat dapat meningkat.  
d) Kemampuan Merinci (Elaboration) 
            Kemampuan merinci pada saat diberikan pretest berada pada tingkatan 
ketiga dari empat indikator dengan nilai rata-rata 26,92 dikarenakan soal yang 
diberikan kepada siswa berbentuk cerita dan siswa kurang memahami maksud 
dari soal tersebut, ini juga bisa disebabkan soal yang berbentuk cerita lebih sulit 
dari pada soal yang berbentuk gambar sehingga hasil awal rendah dan materi ini 





            Pada saat postest, nilai rata-rata pada indikator ini menigkat dengan 
signifikan yaitu dari nilai rata-rata 26,92 meningkat menjadi 69,23 dan berada 
pada tingkatan pertama pada empat indikator. Peningkatan ini juga bisa 
disebabkan karena materi yang sudah diajarkan kepada siswa sehingga siswa 
mulai mudah memahami maksud dari soal yang berbentuk cerita ini dan 
membuat siswa bisa menjawab dengan lebih maksimal.  
C. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Ditinjau dari Kecerdasan Matematis-logis  
 
            Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif peneliti melakukan pre-test hasil belajar terlebih dahulu 
kepada sampel untuk mengetahui kemampuan awal siswa khususnya pada materi 
energi dalam sistem kehidupan. Hasil pre-test tersebut terlihat pada tabel 4.4 untuk 
kecerdasan matematis-logis. Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
pada materi energi dalam sistem kehidupan pada kelas VII A peneliti melakukan 
post-tes hasil belajar siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi 
yang diajarkan. Hasil post-tes tersebut terlihat pada tabel 4.4 untuk kecerdasan 
matematis-logis.  
             Pembelajaran dimulai dengan membuat kelompok belajar antar siswa, siswa 
dikelompokkan menjadi 5 kelompok belajar. Setiap  kelompok tidak dominan 
artinya kelompok heterogen, kecerdasan matematis-logis dan kecerdasan linguistik 





dapat saling membantu di dalam kelompok masing-masing dan kerja kelompok 
akan menjadi semakin ringan.   
       Hasil belajar masing- masing siswa pada kelas VII A semester I  MTs Darul Amin 
Palangka Raya, dapat dilihat pada lampiran 2.3, dengan nilai ketuntasan hasil 
belajar menurut KKM adalah 65.  
             Siswa dengan kecerdasan matematis-logis berjumlah 8 orang, sedangkan yang 
tuntas dalam mengikuti pembelajaran 6 orang dan yang tidak tuntas 2 orang. 
Peningkatan hasil sesudah diberikan pembelajaran ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis sebesar 0,44 dengan kategori sedang.  
            Secara umum peningkatan ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif 
yang diterapkan  pada pembelajaran dengan kecerdasan matematis-logis dapat 
diikuti dengan baik oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung, siswa 
tidak terlalu kesulitan selama mengikuti pembelajaran karena model pembelajaran 
kooperatif lebih menekankan kepada kerja sama dalam kelompok selama 
pembelajaran dan itu sangat membantu kemudian siswa dengan kecerdasan 
matematis-logis juga dapat memanfaatkan kerja sama di dalam kelompok sehingga 
terdapat peningkatan yang cukup besar terhadap hasil belajar pada awal dilakukan 
pretest dengan nilai rata-rata 50 setelah dilakukan postest meningkat dengan nilai 
rata-rata 72,91. 
              Pada pembelajaran pertama dari RPP I siswa masih kesulitan dengan 





bertanya masalah materi yang diajarkan. Kemudian siswa juga masih 
menyesuaikan dengan guru baru yang memberikan materi. Sehingga pembelajaran 
masih terkendala waktu dan lingkungan. 
            Pada pembelajaran selanjutnya RPP II, siswa mulai menyesuaikan dengan 
materi yang diterima dan lebih banyak bertanya tentang materi yang diberikan 
tetapi masih banyak siswa yang hanya diam dan mendengarkan. pada 
pembelajaran kedua ini waktu lebih dapat diminimalisir sehingga bisa tepat waktu 
selesainya pembelajaran. 
            Pada pembelajaran terakhir yaitu RPP III, siswa sudah terbiasa dan dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik, sehingga pada pembelajaran terakhir ini 
selesai pada tepat waktu dan tidak mengalami banyak kendala yang berarti.  
D. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Ditinjau dari Kecerdasan Linguistik 
 
            Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif peneliti melakukan pre-test hasil belajar terlebih dahulu 
kepada sampel untuk mengetahui kemampuan awal siswa khususnya pada materi 
energi dalam sistem kehidupan. Hasil pre-test tersebut terlihat untuk kecerdasan 
linguistik dapat dilihat pada tabel 4.5. Setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif pada materi energi dalam sistem kehidupan pada kelas VII A peneliti 





terhadap materi yang diajarkan. Hasil post-tes tersebut untuk kecerdasan linguistik 
dapat dilihat pada tabel 4.5.  
             Pembelajaran dimulai dengan membuat kelompok belajar antar siswa, siswa 
dikelompokkan menjadi 5 kelompok belajar. Setiap  kelompok tidak dominan 
artinya kelompok heterogen, kecerdasan matematis-logis dan kecerdasan linguistik 
dicampur, ini dimaksudkan agar antar siswa yang memiliki kecerdasan berbeda 
dapat saling membantu di dalam kelompok masing-masing dan kerja kelompok 
akan menjadi semakin ringan.   
            Hasil belajar masing- masing siswa pada kelas VII A semester I  MTs Darul 
Amin Palangka Raya, dapat dilihat pada lampiran 2.3, dengan nilai ketuntasan 
hasil belajar menurut KKM adalah 65.  
             Siswa pada kecerdasan linguistik berjumlah 13 orang, sedangkan siswa yang 
tuntas dalam mengikuti pembelajaran berjumlah 4 orang dan 9 orang tidak tuntas. 
Peningkatan hasil sesudah diberikan pembelajaran ditinjau dari kecerdasan 
linguistik sebesar 0,23 dengan kategori rendah.  
            Secara umum, rendahnya peningkatan hasil belajar dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif yang diterapkan  pada pembelajaran dengan kecerdasan 
linguistik juga dapat diikuti dengan baik oleh siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa tidak terlalu kesulitan selama mengikuti pembelajaran karena 
model pembelajaran kooperatif lebih menekankan kepada kerja sama dalam 





kecerdasan linguistik ketika di dalam kelompok belajar menganggap mudah 
dikarenakan banyak orang dalam kelompok sehingga ada beberapa anak yang 
tidak mengukuti pembelajaran dengan baik dan menggantungkan segala tugas 
pada anggota kelompok yang lain walaupun sudah diperingatkan dan diberitahu 
oleh guru kemudian siswa dengan kecerdasan linguistik ada beberapa yang 
bermain selama pembelajaran dan kurang memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru sehingga peningkatan yang didapat relatif lebih kecil terhadap 
hasil belajar pada awal dilakukan pretest dengan nilai rata-rata 30 setelah 
dilakukan postest meningkat dengan nilai rata-rata 46,92. Kemudian, rendahnya 
hasil belajar siswa pada kecerdasan linguistik juga disebabkan materi untuk 
kecerdasan linguistik lebih banyak dan itu membuat siswa kesulitan untuk 
memberikan jawaban yang maksimal karena lebih banyak bahan pelajaran yang 
harus siswa pelajari.  
           Walaupun pembelajaran berlangsung dengan baik juga terdapat beberapa 
kendala yang sama dialami oleh siswa dengan kecerdasan matematis-logis dan 
kecerdasan linguistik. Pada awal pembelajaran, banyak siswa yang tidak terlalu 
peduli ini disebabkan guru yang mengajar hanya mahasiswa penelitian bukan guru 
mata pelajaran yang bersangkutan sehingga siswa masih menganggap mudah dan 
masih banyak yang bermain-main. Selanjutnya, Pada saat pemberian tugas soal 
banyak siswa yang mengeluh, alasannya karena banyak tugas dari mata pelajaran 





Kemudian banyak siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran IPA TERPADU 
lebih sulit daripada mata pelajaran yang lain dan ini juga membuat sebagian siswa 
malas mengerjakan tugas yang diberikan atau sembarangan dalam menjawab tugas 
sehingga hasilnya tidak maksimal.      
E. Analisis Hubungan Berfikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa Ditinjau Dari 
Kecerdasan Matematis-logis  
 
            Hasil analisis data hubungan antara berfikir kreatif terhadap hasil belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif menggunakan rumus korelasi 
Spearman Rank dengan bantuan SPSS for Windows Versi 22.0 didapatkan hasil 
untuk kecerdasan matematis-logis Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini berarti 
bahwa “Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan hasil 
belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis pada materi energi dalam sistem kehidupan”.  
            Hasil perhitungan analisis nilai koefesien korelasi 0,078 dengan signifikan 
0,427 antara dua variabel yaitu variabel antara berfikir kreatif dan hasil belajar 
siswa tidak memiliki hubungan dengan kategori sangat rendah. 
            Faktor dari rendahnya hubungan antara berfikir kreatif dan hasil belajar dapat 
dilihat dari kegiatan selama pembelajaran berlangsung, memang masih banyak 
siswa dengan kecerdasan matematis-logis yang masih kurang kreatif, ini bisa 
dilihat dari banyaknya siswa yang bertanya sebelum mengerjakan soal yang 





siswa kesulitan dan kurang percaya pada jawabannya sendiri dan lebih bergantung 
dari penjelasan guru, kurangnya rasa percaya pada jawaban sendiri juga 
mengakibatkan rendahnya nilai berfikir kreatif siswa dan hasil yang didapat 
kurang maksimal seperti yang diharapkan, ini juga berdampak pada hasil belajar 
siswa, karena sudah terbiasa dengan rasa kurang percaya pada jawaban sendiri 
maka pada saat mengerjakan soal hasil belajar siswa juga banyak bertanya.   
F. Analisis Hubungan Berfikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa Ditinjau Dari 
Kecerdasan Linguistik 
 
           Hasil analisis data hubungan antara berfikir kreatif terhadap hasil belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif menggunakan rumus korelasi 
Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS for Windows Versi 22.0 
didapatkan hasil untuk kecerdasan linguistik Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini 
berarti bahwa “Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan 
hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari 
kecerdasan lingusitik pada materi energi dalam sistem kehidupan”.  
           Hasil perhitungan analisis nilai koefesien korelasi 0,068 dengan signifikan 
0,412 antara dua variabel yaitu variabel antara berfikir kreatif dan hasil belajar 
siswa memiliki hubungan dengan kategori sangat rendah maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 
             Faktor dari adanya hubungan yang rendah antara berfikir kreatif dan hasil 





pembelajaran. Sama dengan siswa yang memiliki kecerdasan matematis-logis, 
siswa dengan kecerdasan linguistik juga memiliki tingkat kreatif yang kurang. 
Rata-rata siswa di dalam kelas kurang percaya dengan jawaban yang dimilikinya 
sehingga cenderung lebih banyak bertanya untuk memastikan jawaban yang 
dianggap benar, hal ini ditambah dengan beberapa siswa yang tidak terlalu 
menyukai pelajaran IPA sehingga menambah rendahnya minat belajar pada siswa, 
tetapi pada saat diberikan materi yang dipresentasikan dengan bantuan power point 
dan dibantu dengan gambar-gambar menarik yang mendukung materi banyak 
siswa yang memperhatikan dengan seksama materi atau bisa dikatakan siswa lebih 
suka mendengarkan materi dan praktikum yang diberikan tetapi malas 
mengerjakan soal yang diberikan dan cenderung tidak menjawab soal dengan 
benar dan berakibat nilai dari hasil belajar dan berfikir kreatif rendah dan tidak 
sesuai dengan harapan.       
G. Aktivitas Guru dan Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Ditinjau dari Kecerdasan Matematis-logis dan Kecerdasan 
Linguistik  
 
1. Aktivitas guru 
      Aktivitas guru selama melaksanakan pembelajaran dapat diketahui 
menggunakan lembar observasi seperti yang ditunjukkan pada lampiran 1.6. 
Hasil analisis lembar pengamatan aktivitas guru menggunakan model 
pembelajaran kooperatif pada materi pokok energi dalam sistem kehidupan 





ke 3 RPP dengan 15 indikator yang sesuai dengan langkah-langkah proses 
pembelajaran kooperatif memperoleh rata-rata nilai 72,22% dengan kategori 
cukup baik. Pada pertemuan pertama dengan RPP ke-1 diperoleh nilai rata-
rata 51,66% kemudian RPP ke-2 diperoleh nilai rata-rata 75% dan RPP ke-3 
diperoleh nilai rata-rata 90%.  
      Aktivitas yang dijalankan oleh guru mengikuti langkah-langkah pembelajaran 
yang sesuai dengan RPP. Nilai rata-rata aktivitas guru yang diperoleh pada 
RPP ke 1 masih rendah disebabkan karena guru belum terbiasa dengan 
keadaan kelas tempatnya mengajar sehingga diperlukan penyesuaian dengan 
lingkungan dan siswa di dalam kelas juga disebabkan banyak siswa yang tidak 
mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh karena guru hanya seorang 
mahasiswa peneliti bukan guru mata pelajaran yang sebenarnya sehingga pada 
pembelajaran pertama masih banyak kendala yang dihadapi dan itu 
berpengaruh pada rendahnya nilai rata-rata aktivitas guru. 
       Setelah  memasuki RPP ke 2 dan ke 3 guru sudah mulai terbiasa dalam proses 
pembelajaran dan keadaan lingkungan serta siswa yang diajar sehingga 
didapat peningkatan aktivitas selama pembelajaran, guru mulai bisa 
mengendalikan keadaan kelas sehingga siswa bisa mengikuti pembelajaran 
dengan baik dengan cara materi yang diberikan guru melalui bantuan power 
point dan dilengkapi dengan gambar-gambar yang mendukung materi dan 





dalam bertanya tentang materi yang belum diketahui. Nilai rata-rata aktivitas 
guru meningkat pada RPP 1, RPP 2, dan RPP 3.  
     Selama proses pembelajaran juga terdapat beberapa kendala diantaranya guru 
masih belum bisa mengontrol siswa yang ribut dan banyak bermain di dalam 
kelas sehingga proses pembelajaran memakan waktu yang cukup lama tetapi 
masih bisa diatasi, serta waktu yang digunakan selama pembelajaran sangat 
singkat dan hampir kurang, waktu selama pembelajaran hanya 2x40 menit 
sedangkan materi beserta praktikum yang diajarkan pada satu RPP lumayan 
banyak sehingga waktu pembelajaran juga merupakan kendala selama 
penelitian berlangsung   . 
2. Aktivitas siswa  
       Hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa dari ke 3 RPP memperoleh 
rata-rata nilai 74,45% dengan kategori cukup baik. Pada pertemuan pertama 
dengan RPP ke-1 diperoleh nilai rata-rata 60,25% kemudian RPP ke-2 
diperoleh nilai rata-rata 82,74% dan RPP ke-3 diperoleh nilai rata-rata 
80,36%.  
       Nilai rata-rata aktivitas siswa di kelas selama pembelajaran berlangsung 
pada RPP ke 1 masih rendah hal itu disebabkan karena siswa belum terbiasa 
menerima pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif pada awal 
masuk proses pembelajaran dan langsung diterapkannya model kooperatif 





juga siswa pada saat pembelajaran pertama masih menganggap guru 
yangmengajar tidak perlu untuk diikuti karena hanya seorang mahasiswa 
peneliti bukan guru mata pelajaran yang sebenarnya sehingga guru masih 
kesulitan dalam mengurus pembelajaran. Ketika dilakukan praktikum 
pertama, siswa masih belum bisa mengikuti dengan benar dan lebih terpaku 
pada instruksi dari guru ini membuat lamanya waktu praktikum dan selesai 
tidak tepat waktu.   
       Pada pembelajaran memasuki RPP ke 2 dan ke 3 siswa sudah mulai terbiasa 
dalam proses pembelajaran yang diberikan oleh guru kemudian siswa juga 
mulai aktif mengikuti proses pembelajaran sehingga nilai rata-rata 
aktivitasnya mulai mengalami peningkatan. Pada waktu praktikum 
dilaksanakan, siswa sudah mulai terbiasa dengan praktikum sehingga 
praktikum pada pembelajaran RPP 2 dan RPP 3 lebih lacar dan selesai tepat 
pada waktunya, tetapi masih ada saja siswa yang keluar masuk kelas selama 
praktikum walaupun sudah diperingatkan oleh guru agar tidak keluar masuk 
kelas selama praktikum berlangsung karena dapat mengganggu jalannya 
praktikum. 
       Selama proses pembelajaran juga terdapat kendala diantaranya karena 
model yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif yang lebih 
menekankan pada kerja sama di dalam kelompok belajar maka ada beberapa 





sehingga keaktifan siswa lebih banyak pada hal bermain dan menggantungkan 
tugas pada anggota kelompok yang lain selama pembelajaran kemudian juga 
siswa kurang serius dan fokus pada saat melakukan praktikum, misalnya 
ketika praktikum siswa bermain-main dengan alat praktikum dan siswa 
kurang menyimak intruksi yang diberikan oleh guru sehingga praktikum 
memakan waktu yang cukup lama dari target yang harus dicapai atau yang 
sudah ditentukan. Terlepas dari kendala itu semua, masih banyak siswa yang 












       Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil suatu kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Nilai rata-rata hasil pre-test berfikir kreatif siswa ditinjau dari kecerdasan 
matematis-logis sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
sebesar 32,03, sementara nilai rata-rata pos-test berfikir kreatif setelah 
dilaksanakan pembelajaran model pembelajaran kooperatif sebesar 64,84.  
Dari hasil analisis Uji  N-Gain didapatkan nilai sebesar 0,46 dengan kategori 
sedang  jadi peningkatan hasil belajar kognitif setelah dilaksanakan model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan matematis-logis adalah 
sedang.  
2. Nilai rata-rata hasil pre-test berfikir kreatif siswa ditinjau dari kecerdasan 
linguistik sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif sebesar 
30,76, sementara nilai rata-rata pos-test berfikir kreatif setelah dilaksanakan 
pembelajaran model pembelajaran kooperatif sebesar 51,44.  Dari hasil 
analisis Uji  N-Gain didapatkan nilai sebesar 0,29 dengan kategori rendah 
jadi peningkatan hasil belajar kognitif setelah dilaksanakan model 





3. Nilai rata-rata hasil pre-test hasil belajar kognitif siswa ditinjau dari 
kecerdasan matematis-logis sebelum menggunakan model pembelajaran 
kooperatif sebesar 50, sementara nilai rata-rata pos-test hasil belajar kognitif 
setelah dilaksanakan pembelajaran model pembelajaran kooperatif sebesar 
72,91.  Dari hasil analisis Uji  N-Gain didapatkan nilai sebesar 0,44 dengan 
kategori sedang  jadi peningkatan hasil belajar kognitif setelah dilaksanakan 
model pembelajaran kooperatif adalah sedang.  
4. Nilai rata-rata hasil pre-test hasil belajar kognitif siswa ditinjau dari 
kecerdasan linguistik sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
sebesar 30, sementara nilai rata-rata pos-test hasil belajar kognitif setelah 
dilaksanakan pembelajaran model pembelajaran kooperatif sebesar 46,92.  
Dari hasil analisis Uji  N-Gain didapatkan nilai sebesar 0,23 dengan kategori 
rendah  jadi peningkatan hasil belajar kognitif setelah dilaksanakan model 
pembelajaran kooperatif ditinjau dari kecerdasan linguistik adalah rendah. 
5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan hasil 
belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif ditinjau dari 
kecerdasan matematis-logis pada materi energi dalam sistem kehidupan 
dengan koefisien korelasi 0,078 dengan kategori sangat rendah.  
6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara berfikir kreatif dan hasil 





kecerdasan linguistik pada materi energi dalam sistem kehidupan dengan 
koefisien korelasi 0,068 dengan kategori sangat rendah. 
7. Penilaian aktivitas guru pada pembelajaran IPA TERPADU secara 
keseluruhan dengan model pembelajaran kooperatif didapat presentase nilai 
rata-rata sebesar 72,22% dengan kategori cukup baik. Penilaian aktivitas 
siswa pada pembelajaran IPA TERPADU secara keseluruhan dengan model 
pembelajaran kooperatif didapat presentase nilai rata-rata sebesar 74,45% 
dengan kategori cukup baik.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Guru terlebih dahulu melakukan observasi awal yang lebih matang dan 
mendalam mengenai waktu belajar siswa dan kegiatan-kegiatan yang ada di 
sekolah yang mungkin dapat menggangu penelitian. 
2. Pemberian soal berfikir kreatif harus lebih jelas dan memberikan waktu yang 
cukup dalam penyelesaiannya agar hasil yang di peroleh dapat lebih baik dan 
maksimal. 
3. Pemberian soal tes hasil belajar agar dapat memberikan waktu yang cukup 
dalam penyelesaiannya agar hasil yang diperoleh dapt lebihbaik dan maksimal 





4. Hipotesis atau hubungan khususnya untuk kecerdasan sebaiknya diutamakan 
untuk menghipotesis satu kecerdasan saja agar hasil yang didapat lebih efektif 
dan terfokus selama penelitian. 
5. Hasil penelitian aktivitas guru dan aktivitas siswa setiap pertemuan 
mengalami peningkatan, tetapi peningkatannya belum drastis, sehingga hasil 
rata-rata aktivitas guru dan aktivitas siswa termasuk cukup baik. Maka 
disarankan peneliti selanjutnya untuk menemukan cara mengaktifkan seluruh 
siswa untuk memperoleh peningkatan dengan kategori sangat baik dan 
menemukan cara agar aktivitas guru juga dapat meningkat dengan kategori 
sangat baik. 
6. Penelitian selanjutnya disarankan apabila ingin meneliti kecerdasan yang 
dimiliki siswa sebaiknya difokuskan untuk beberapa kecerdasan saja agar 
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